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ABSTRAK
ALDA ANGJANI. Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank BTPN Syariah Thk Tahun
2021-2023 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (dibimbing oleh Damirah)

Perekonomian Indonesia dapat terbilang maju, oleh karena itu dapat
mendorong pemilik perusahaan untuk mengembangkan usahanya. Informasi
keuangan memberi penjelasan terhadap apa saja yang sudah dicapai oleh suatu
perusahaan pada satu periode laporan keuangan. Dari informasi tersebut, akan
ditampilkan bagaimana keadaan keuangan apakah suatu perusahaan dalam keadaan
sehat ataupun dalam keadaan tidak sehat.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT
Bank BTPN Syariah Tbhk dengan menggunakan analisis rasio likuiditas (Current
Ratio), rasio solvabilitas (Debt To Assets Ratio), dan rasio profitabilitas (Return On
Assets). Metode penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan mengambil
sampel laporan keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk pada tahun 2021 hingga tahun
2023 dengan menggunakan teknik dokumentasi berupa data sekunder dan data
analisis rasio keuangan.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa Kkinerja keuangan diukur
melnggunakan analisis rasio likuiditas (Current Ratio) dengan hasil sangat baik, nilai
Current Rasio tahun 2021 sebesar 4,89 kali , tahun 2022 sebesar 4,63 kali, dan tahun
2023 sebesar 7,26 kali , Kinerja keuangan diukur melalui analisis rasio solvabilitas
(Debt To Assets Ratio) dalam keadaan baik,nilai Debt To Asset Ratio tahun 2021
sebesar 14%, 2022 sebesar 13%, dan tahun 2023 sebesar 13%, Kinerja keuangan
diukur melalui analisis rasio profitabilitas (Return On Assets) dalam keadaan baik,
nilai Return On Assets tahun 2021 sebesar 8%, tahun 2022 sebesar 8%, dan tahun
2023 memperoleh nilai sebesar 5%.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio
Profitabilitas
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
D Ra R Er
J Zai 4 Zet
o Sin S Es

Xiv



o Syin Sy es dan ya
U= Shad $ es (dengan titik di
bawah)

o= Dhad d de (dengan titik
dibawah)

L Ta t te (dengan titik
dibawah)

L Za z zet (dengan titik
dibawah)

g ‘ain ¢ koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

a Fa F Ef

a Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

4 Ha H Ha

e Hamzah Apostrof

< Ya Y Ye

XV




tanda apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).
1. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
f Fathah A A
) Kasrah I |
i Dhomma U U
Tanda Nama Huruf Latin Nama
f Fathah A A
) Kasrah I |
i Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan
huruf, yaitu:
Tanda Huruf Latin
& Fathah dan Ya Al
» Fathah dan Wau Au
Contoh :

Nama Nama

adani

adanu

Cek:Kaifa

Jsa: Haula

XVi



2. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf Nama
Huruf dan Tanda
o b Fathah dan Alif A a dan garis di
atau ya atas
s Kasrah dan Ya I i dan garis di
atas
5 Kasrah dan Wau U u dan garis di
atas
Contoh :
Sla :mata
) :rama
Js . qila
] : yamutu

3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk tamarbutahada dua:

a. Tamarbutahyang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah [t].

b. Tamarbutahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutahdiikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

tamarbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

4 42255 : raudahal-jannah atau raudatul jannah
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‘dm\ﬂ‘ ‘*—ubd\ . al-madinahal-fadilah atau al-madinatulfadilah

FRA - al-hikmah

. Syaddah(Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (:), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&) :Rabbana
W% © Najjaina
Gall :al-hagq
=l - al-hajj
eau cnu‘‘ima
e ‘aduwwun
Jika huruf sbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

)2(, maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:

=% :“Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

& : “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Y(alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

e : al-syamsu (bukan asy- syamsu)
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a5 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

2

Aaday - al-falsafah
BSd al-bilddu
6. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak
diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:

Ol : ta’muriina
é;—\j\ :al-nau’
B : syai'un
Ehal Umirtu

7. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dar
Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilalal-qur’an
Al-sunnahqgablal-tadwin
Al-ibaratbi ‘umum al-lafzlabi khusus al-sabab
9. Lafzal-Jalalah (4)

XiX



10.

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

& G . Dinullah

A L - billah
Adapun tamarbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

PR TERR P . Humfirahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa maMuhammadunillarasil

Inna awwalabaitinwudi ‘alinnasilalladhibiBakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-ladhiunzilafihal-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

AbiiNasral-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi(bapak

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

XX



disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abiial-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: lbnu Rusyd,
Abiial-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abiual-Walid Muhammad
Ibnu)

NasrHamidAbii  Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, NasrHamid
(bukan:Zaid, NasrHamidAbii)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT.

SAW.

a.s.
H
M

SM

W.

QS ..

HR

subhanahuwata ‘ala

= sallallahu ‘alaihi wasallam
= ‘alaihi al- sallam

= Hijriah

= Masehi

= Sebelum Masehi

= Lahir tahun

= Wafat tahun

J....4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahin/ ..., ayat 4

= Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:
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e =05

prla = dusade &l Lo
L = Ak

R = b

& = 5 AT /Al Y
d y o5

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian Indonesia dapat terbilang maju, oleh karena itu dapat
memotivasi para owner atau pemilik perusahaan dalam melebarkan usahanya. Untuk
itu, tentunya dibutuhkanbiaya atau dana yang terbilang besar, kebutuhan biaya itu
sendiri bisa saja di ambil dari akumulasi keuntungan atau laba dari perusahaan setiap
tahun, pinjaman bank, penjualan saham, penerbitan obligasi serta modal pemilik.
Besarnya laba yang diterima oleh perusahaan dapat menggambarkan bagaimana
kualitas kinerja pada suatu perusahaan untuk membentuk satu putusan investasi.
Informasi mengenai keuangan dapat memberi penggambaran terkait apa saja yang
sudah dicapai oleh perusahaan pada periode laporan keuangan. Dari informasi itulah
investor akan menyelidiki bagaimana keadaan atau kondisi kinerja keuangan
perusahaan yang berkepentingan, dan juga memperoleh deskripsi yang berkaitan
dengan resiko dan seberapa besar kualitas laba atau keuntungan yang akan
didapatkan. Salah satu komponen yang bisa dipakai dalam memeriksa kinerja
keuangan suatu perusahaan yaitu dengan menggunakan analisis keuangan yang
berkhusus pada analisis rasio.

Pemimpin dalam suatu perusahaan mempunyai kepentingan terhadap laporan
keuangan yang telah dianalisa, hasil analisis laporan keuangan inilah yang bisa
dipakai sebagai alat ukur dalam memutuskan suatu keputusan yang akan dipakai di
masa depan. Dengan memakai analisis rasio yang didasarkan oleh data-data laporan
keuangan, investor dapat mengetahui hasil yang sudah didapatkan di masa lalu, serta
investor dapat mengetahuiapa saja kekurangan yang dipunya perusahaan, dan
jugahasil yang dapatdiibaratkan cukup baik. Rancangan yang ingin dilaksanakan di
masa yang akan datang akan amat penting untuk perbaikan penyusunan perusahaan.
jika perusahaan mempunyai perencanaan yang dapat dikatakan baik, maka hal
tersebut dapat meminimalisir kelemahan-kelemahan yang akan datang. Jika di waktu



lampau hasil dianggap cukup baik, maka pada periode yang akan datang hasil itu
akan di pertahankan dan juga ditingkatkan sehingga memberikan hasil yang lebih
baik lagi.'Penjelasan tentang kinerja keuangan bisa dipakai oleh investor untuk
menentukan saham yang akan dibeli. Pada saat melangsungkan pembelian saham,
tentu saja investor menginginkan adanya laba atau keuntungan yang akan didapatkan
dari dividen saham itu sendiri. Investor adalah salah satu yang menggunakan
informasi laporan keuangan.Yang paling di perhatikan oleh para investor terhadap
laporan keuangan perusahaan yaituagar investor memperoleh informasi tentang
bagaimana menguntungkannya suatu perusahaan jika dihubungkan dengan investasi
tersebut pada suatu perusahaan. Para investor akan lebih terpikat untuk
menginvestasikan hartanya dalam wujud.Ini disebabkan karena saham sangat
menjanjikan dalam bentuk tingkatan laba yang tinggi baik dari segi finansial maupun
nonfinansial. Investor yang akan melakukan investasi pada emiten atau badan usaha
tentunya perlu analisis yang baik, tentang apakah kinerja perusahaan tersebut baik
dan apakah laporan keuangan tahunan yang diinformasikan sehat. Informasi yang
dapat merubah penilaian pihak eksternal perusahaan dengan melihat laporan
keuangannya hal tersebut didasari atas teori signaling, tentang bagaimana pihak
perusahaan menyediakan informasi yang lebih baik pada pasar akan memperoleh
keuntungan yang lebih mudah untuk meningkatkan modal.? Keuntungan atau laba
dari finansial yang didapatkan berupa dividen dan selisih harga jual dan harga beli
asset atau capital gain, sedangkan laba atau keuntungan nonfinansial seperti
mendapatkan hak-hak suara dalam membantu berkembangnya suatu perusahaan.
Kinerja keuangan dipakai untuk menengok bagaimana perkembangan suatu
perusahaan, perusahaan tersebut mengalami perkembangan yang baik ataupun sedang
menghadapi suatu masalah. Satu diantara standar tolak ukur yang bisa membuktikan

ukuran suatu perusahaan ialah total aktva atau yang biasa disebut total aset

*Manahan Tampubolon, Manajemen Keuangan,(Jakarta:Ghalia Indonesia, 2015).

> Muhammad Ali Akbar dkk, “Metode Dollar Cost Averaging (DCA) Pada Investasi Saham
Di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Manajemen Dan Keuangan Syariah, Volume02 Issue 01, (2022),
Hal.3.



perusahaan. Dari total asset dapat dilihat cerminan segala sumber daya yang dipunya
oleh perusahaan yang bisa dimanfaatkan untuk aktivitas operasi perusahaan. Semakin
besar sumber daya yang punya oleh perusahaan maka semakin besar nilai
perusahaan. Sedangkan jika semakin kecil sumber daya yang dipunya oleh
perusahaan maka semakinkecil pula nilai perusahaan tersebut. Tujuan adanya laporan
keuangan ialah untuk memberikan penjelasan yang bersinggungan dengan keadaan
keuangan, hasil yang didapatkan atau prestasi, serta adanya transformasi keadaan
keuangan pada perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai dalam pembuatan
kesepakatan ekonomi. Bagian-bagian dari laporan keuangan adalah:neraca atau biasa
disebut dengan laporan posisi keuangan pada masa penutup periode, laporan laba dan
rugi secara menyeluruh dan penghasilan menyeluruh lainnya selama satu periode,
laporan perubahan jumlah aset pada periode tertentu,laporan arus kas selama periode
tertentu,catatan atas laporan keuangan, laporan posisi keuangan pada awal periode
komparatif sebelumnya yang disediakan pada saat entitas menerapkan suatu
kebijakan akuntansi secara retro spektif atau mengerjakan kembali pos-pos laporan
keuangan.®

Rasio modal kerja atau rasio likuiditas adalah kecakapan suatu perusahaan
untuk menyanggupi tanggung jawab jangka pendek dengan memakai asset yang
dipunya. Likuiditas yang bagusdapat digunakan untuk menghadapi situasi darurat
tanpa bertambahnya utang yang lebih banyak ataupun yang mengharuskan
perusahaan menjual asset jangka panjang. Rasio Solvabilitas adalah kesanggupan
perusahaan pada saat mengembalikan utang kepada kreditur baik dalam jangka
pendek maupun dalam jangka panjang. Kreditur dapat menilai seberapa mampu
perusahaan dalam menyanggupi kewajibannya. Berbeda dengan rasio likuiditas,
Rasio Profitabilitas merupakan kecakapan satu perusahaan pada saat memperoleh

laba pada satumasa tertentu. Rasio rentabilitas atau rasio profitabilitas yaitu rasio

®Maith, Hendry Andres, “Analisis laporan keuangan dalam mengukur kinerja keuangan pada
PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Thk. Universitas Sam Ratulangi Manado ”, Jurnal EMBA Vol. 1
No.3, (2013).



yang dipakai untuk mengukur kekuatan perusahaan untuk mencari keuntungan. Rasio
profitabilitas juga menghadirkan skala peringkat bagaimana keberhasilan manajemen
perusahaan.® Jika perusahaan berhasil melaksanakan sasaran laba atau keuntungan
yang sudah dipastikan dengan memakai aktiva ataupun modal yang dipunya maka
profitabilitas pada perusahaan tersebut dapat dianggap baik. Alat-alat yang dipakai
dalam menghitung rasio profitabilitas perusahaan, yaitu :

Profitabilitas adalah aspek yang patut mendapatkan perhatian penting agar
bisa melanjutkan hidupnya, bank tidak boleh berada dalam keadaan yang merugikan.
Laba atau keuntungan adalah satu diantara faktor prestasi suatu perusahaan.Untuk
memperoleh keuntungan, perusahaan wajib melaksanakan aktivitas operasional.
Aktivitas operasional ini bisa berjalan jika perusahaan memiliki nilai potensi. Nilai
potensi tersebut tercatat didalam neraca. Rasio profitabilitas juga mempunyai tujuan
untuk memahami bagaimana kedudukan dan kemampuan bank dalam mendapatkan
laba atau keuntungan pada periode tertentu. Serta menimbang kedudukan dan
ketepatan usaha dan laba yang diperoleh bank pada satu periode.

Bank yang asal katanya dari bahasa italia yaitu ‘banco’ yang memiliki arti
bangku. Bangku ini yang akan dipakai oleh para banker untuk mendukung aktivitas
operasional kepada para nasabah dan peristilahan bangku ini secara resmi dikenal
sebagai bank. Sebagai bagian dari badan keuangan, bank berfungsi menjadi fasilitator
keuangan yang mengumpulkan dana dari nasabah dalam wujud tabungan dan
mendistribusikannya kembali kepada nasabah yang memerlukan dengan bentuk
kredit. Kasmir mengutarakan pendapa bahwa, bank merupakan bagian dari badan
keuangan yang berkegiatan dalam mengumpulkan dana dan mendistribusikan
kembali dana itu kepada nasabah dan juga menghadirkan jasa-jasa bank lainnya.’
Sementara Ismail, menjelaskan bahwa bank ialah lembaga keuangan yang
berkedudukan sebagai alat pengumpulan dana dari nasabah, serta mendistribusikan

dana kepada nasabah atau masyarakat, dan menghadirkan bantuan dalam bentuk jasa-

* Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta:PT, Raja Grafindo Persada, 2012).
% Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta:Rajawali Pers,2014).



jasa perbankan.® Pada Dasar Hukum Bank Indonesia No. 6 tahun 2004 yang
menerangkan bahwa, Bank merupakan badan usaha mengumpulkan dana dari
nasabah dalam wujud tabungan dan mendistribusikannya menggunakan cicilian atau
kredit atau bentuk lainnya yang ada dalam perbankan sehingg abisa memajukan
kualitas hidup rakyat banyak.

Zaman yang kontemporer seperti sekarang ini, bank amatlah berkedudukan
penting dalam membantu berkembangnya perekonomian suatu negara, bank
menghimpun dana dari nasabah berwujud simpanan, giro, atau deposito dan
mendistribusikannya kembali kenasabah yang memerlukan dana dalam wujud kredit
atau cicilan. Bank juga satu diantara piihan yang bagus dalam menabung atau
menanamkan modal dari beberapa kekayaan yang di punya, bagi sebagian
masyarakat yang bingung harus menempatkan sebagian kekayaannya dimana. Dan
juga, dengan adanya bank maka masyarakat tidak akan takut mengenai lalu lintas
pembayaran, karena bank meripakan salah satu preferensi yang bisa dikatakan aman
dalam permasalahan lalu lintas pembayaran serta sangat ekonomisdan juga praktis.

Bank bisa dianggap baik jika bank itu memperoleh performa yang tentunya
baik juga. Oleh karena itu, perhitungan kinerja keuangan tidaklah main-main bagi
aktivitas operasional bank itu sendiri. Usaha operasional yang baik diimpikan dapat
mendukung peningkatan kemajuan keuangan bank secara efektif dan efisien.Sebagai
salah satu lembaga keuangan, sehari-hari kegiatan bank tentu tidak terlepas dari
bidang keuangan. Untuk mengurai dan mengukur posisi keuangan serta memahami
seberapa jauh tingkat kemampuan Bank dalam mendapatkan laba. Aktivitas
operasional bank ini dapat dikatakan efektif apabila diuraikan menggunakan rasio
profitabilitas.

Bank BTPN Syariah Tbk adalahsatu diantara beberapa bank syariah yang
secara resmi telah termasuk sebagai Bank Umum Syariah ke-12 pada tanggal 14 Juli

2014. Bank BTPN Syariah Tbktelah mengalami pemisahan unit Usaha Syariah dari

® Ismail, Manajemen Perbankan, (Jakarta:Prenada Media Group,2010).



PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk.Tidak ada yang lain selain bank ini
yang merupakan bank umum syariah yang sangat berfokus pada pemberian bantuan
serta memperdayakan nasabah masyarakat inklusi dan melebarkan keuangan inklusif.
Bank BTPN Syariah berharap dapat menghasilkan kinerja keuangan yang baik serta
senantiasa mengusahakan penambahan nilai serta membantu merubah kehidupan
setiap nasabah yang dilayani.

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah pasar modal yang ada di Indonesia.Bursa
Efek Indonesia mempunyai tugas yang tidak main-main seperti sebagai alat bagi
masyarakat untuk menanamkan modal, Bursa Efek Indonesia adalah satu diantara
beberapa pilihan dalam menanamkan modal. Menurut perusahaan, Bursa Efek
Indonesia sangat membantu dalam meraih penambahan modal dengan jalan go
public. Go public adalah satu diantara aktivitas tawar menawar saham atau efek
lainnya yang dilangsungkan oleh perusahaan ke masyarakat sesuai dengan prosedur
yang sudah tertera di UU Pasar Modal dan Aturan Penerepannya.” Bursa Efek
Indonesia juga ialah badan yang melangsungkan serta menyajikan sistem atau tempat
untuk mengumpulkan sistem jual beli efek oleh pihak luar yangbertujuan untuk
memperjualbelikan efek kepada mereka. Bursa Efek Indonesia juga memiliki fungsi
keuangan yang dapat menghadirkan peluang kepada pemegang saham untuk
mendapatkan ganti rugi sesuai dengan sifat resiko investasi yang dipilih oleh masing-
masing pemegang saham. Pada pasar modal adanya kenaikan aktivitas ekonomi dapat
menaikkan pencapaian perusahaan dan juga dapat menaikkan laba atau keuntungan
bagi masyarakat.

Marzuki Usman mengemukakan, Bursa Efek merupakan tempat perjumpaan
antara para pialang saham atau broker dengan distributor atau reseller untuk
melangsungkan transaksi jual beli saham dan obligasi. Dengan penukaran mata uang

asing, yang biasanya digenggam oleh sektor swasta, biasanya para pemiliknyapun

’ Basir Barthos, Manajemen Kearsipan, (Jakarta:Bumi Aksara,2005).



adalah pialang saham dan distributor yang sama.® Pesatnya kemajuan bursa efek
Indonesia pada saat ini tentunya tidak bisa terpisah dari peranan investor yang
melaksanakan negosiasi di Bursa Efek Indonesia. Dengan membeli sekuritas yang di
jual belikan, terlebih dahulu investor akan mempertimbangkan bahwa informasi yang
didapatkan adalah informasi yang dapat dipercaya. Jika investor membeli sekuritas
pada sistem perdagangan yang ada di bursa efek Indonesia, hal ini dapat dikatakan
cukup dipercaya, karena tidak ada pihak lain yang bisa memalsukan data dalam jual
belidi bursa efek Indonesia tersebut. Tanpa kepercayaan itulah para pemodal tentu
tidak akan rela melangsungkan jual beli sekuritas yang disediakan oleh perusahaan.
Dana masyarakat yang di kumpul pada pasar modal dapat menjadi indikator
kepercayaan investor atau pemilik modal terhadap pasar modal dan instrumen-
instrumen keuangannya.
Undang-Undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995 menyatakan bahwa, Bursa
Efek ialah bagian yang membenahi dan menyajikan suatu sistem atau tempat untuk
menyatukan negosiasi untuk melangsungkan transaksi jual dan beli di bagian lain
yang bertujuan agar dapat saling bertukar sekuritas di antara para investor.’
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan
masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk tahun 2021-
2023 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia berdasarkan rasio likuiditas
(Current Ratio).
2. Bagaimana kinerja keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk tahun 2021-
2023 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia berdasarkan rasio
solvabilitas (Debt To Assets Ratio).

& Marzuki Usman, Keuangan Dan Perbankan Indonesia, (Jakarta:Pinandita Press,1997).
*Undang-Undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995.



3. Bagaimana kinerja keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk tahun 2021-
2023 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia berdasarkan rasio
profitabilitas (Return On Assets).
C. Tujuan Penelitian
Dari dari rumusan masalah diatas, didapatkan tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT. Bank BTPN Syariah
Tbk tahun 2021-2023 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia berdasarkan
rasio likuiditas (CurrentRatio).
2. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT. Bank BTPN Syariah
Tbk tahun 2021-2023 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia berdasarkan
rasio solvabilitas (Debt To Assets Ratio).
3. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT. Bank BTPN Syariah
Tbk tahun 2021-2023 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia berdasarkan
rasio profitabilitas (Return On Assets).
D. Kegunaan Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis ingin agar bisa memberikan
kegunaan sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis:
a. Penelitian ini diharapkan bisa meyumbangkan penjelesan kepada
masyarakat tentang Analisis Kinerja Keuangan PT Bank BTPN
Syariah Thk Tahun 2021-2023 Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia.
b. Penelitian ini  diharapkan bisamenjadi tambahan  masukan
(referensi)bagi para peneliti yang akan melasanakan penelitian.
2. Kegunaan Praktis :
a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan pegetahuan

pembaca.



b. Penelitian ini diharapkan berguna bagi praktisi sehingga dapat
menambahdata atau informasi, masukan ataupuntarget perbandingan

bagi pihak yang berkepentingan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan penelitian terdahulu dilaksanakan untuk menjumpai deskripsi
tentang subjek dan membandingkannya dengan penelitian serupa yang telah
dilaksanakan oleh peneliti lain agar mencegah duplikasi dalam penelitian ini.
Terdapat berbagai penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian penulis,
sesuai dengan pencarian referensi penelitian yang telah penulis lakukan, diantaranya
yaitu:

Novi Azhari Br Tarigan (2019) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis
Rasio Profitabilitas Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Sub Sektor
Rokok YangTerdapat Di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian ini menunjukkan hasil
dan pembahasan terkait analisis Kinerja keuangan pada perusahaan sub rokok yang
terdapat di bursa efek Indonesia menggunakan profitabilitas maka diambil
kesimpulan:Kinerja keuangan perusahaan yang dianalisis denganrasio Net Profit
Margin (NPM). Ada beberapa rasioperusahaan yang terletak di bawah rata-rata
perusahaan dihitung dengan Return On Assets (ROA).Ada beberapa rasio perusahaan
yang terletak di bawah rata-rata perusahaan dihitung dengan ReturnOn Equity
(ROE).Masih  banyak rasioperusahaan yang berada di bawah rata-rata
perusahaan.’®Persamaan pada penelitian yang dilakukan Novi Azhari Br Tarigan
dengan penelitian ini yaitu sama-sama dengan metode kuantitatif dan juga
samamemakai rumus Return On Assets (ROA). Perbedaan penelitian yang dilakukan
Novi Azhari Br Tarigan yaitu pada tempat atau lokasi serta waktu penelitian dan juga
penulis hanya menggunakan rumus Return On Assets (ROA).

Nurmayanta (2018) dalam skripsinya “Analisis Kinerja Keuangan Dengan

Menggunakan Rasio Likuiditas Dan Rasio Profitabilitas Pada PT Bank Sumut

"Nlovi Azhari Br Tarigan ,“Analisis Rasio Profitabilitas Dalam Mengukur Kinerja Keuangan
Pada Perusahaan Sub Sektor Rokok Yang Terdapat Di Bursa Efek Indonesia”, (Skripsi Sarjana:
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan), 2019.
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Medan”. Penelitian ini menunjukkan hasil dan pembahasan yaitu Kinerja keuangan
bank diamati dari aspek Likuiditas Loan to DepositRatio tahun 2012 hinggatahun
2016 telah mencapai kualifikasiprestasi yang seimbang dengan yang sudah
ditentukan oleh BanklIndonesia.Kinerja keuangan Bank diamati dari Cash Ratio tahun
2012 hingga tahun 2016 telahmencapai kualifikasi prestasi yang ditentukanBank
Indonesia. Kinerja keuangan Bank yang di amati menggunakanNet Interest Margin
dari tahun 2012 hingga tahun 2016 telah mencapai kualifikasi prestasi yang
ditentukanBank Indonesia.Kinerja keuangan Bank diamati dari Return On Assettahun
2012 hingga tahun 2016 telah mencapai kualifikasi prestasi yang ditentukanBank
Indonesia.**Persamaan penelitian yang dilaksanakan oleh Nurmayanta terhadap
penelitian ini yaitu sama-sama memakai metode penelitian kuantitatif, serta sama-
sama memakai rumus Return On Assets (ROA).Sedangkan perbedaan yang
dilakukan Nurmayanta yaitu penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas Net
Interest Margin serta waktu dan lokasi penelitian yang berbeda.

Bella Winelia (2021) dalam skripsinya “Analisis Rasio Profitabilitas Dan
Likuiditas Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada Pt Garuda Indonesia Persero
(Tbk) Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. Penelitian ini memberikan
hasil dan pembahasan yaitu Kinerja keuangan diukur memakai rasioprofitabilitas
yang dipunyai PT Garuda Indonesia Thk dievaluasi tidak baik karena menurut
pemeriksaan yang dilaksanakan memakai tiga jenis rasio menciptakan perkembangan
yang cenderung berkurang bahkan berkualitas negatif pada tahun 2015 hingga 2020.
Kinerja keuangan diukur memakai rasio likuiditas yang dipunyai PT Garuda
Indonesia Thk dievaluasi tidak baik karena menurut pemeriksaan yang dilaksanakan
memaka tiga jenis rasio menciptakan perkembangan yang cenderung berkurang pada
tahun 2015 hingga 2020.Kinerja keungan diukur memakai Rasio return on equity

(ROE) PT Garuda Indonesia Tbk dievaluasi tidak baik karena menurut pemeriksaan

1 Nurmayanta, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Rasio Likuiditas Dan
Rasio Profitabilitas Pada PT. Bank SUMUT Medan”, (Skripsi Sarjana: Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Medan), 2018.
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yang dilaksanakan cenderung berkurang dari tahun 2015 hingga 2020. Peristiwa ini
diakibatkan oleh laba bersih perusahaan yang cenderung berkurang hingga
mendapatkan kerugian yang cukup berarti sehingga peristiwa ini sangat memberikan
pengaruh terhadap rasio tersebut.Kinerja keuangan diukur memakai Rasio return on
investment (ROI) PT Garuda Indonesia Thk cenderung menghadapi penurunan dari
tahun 2015 sampai tahun 2020. Peristiwa ini diakibatkan oleh asset perusahaan yang
tidak dikendalikan secara optimal, efisien dan juga efektif yangmengakibatkan asset
perusahaan membutuhkan biaya yang tinggi untuk penjagaannya. Peristiwa ini juga
akanberpengaruh terhadap keuntungan bersih perusahaan yang semakin menghadapi
penurunan dan bahkan diambang kerugian pada tahun 2017 sampai tahun 2020.
Kinerja keungan diukur memakai Rasio Net Profit Margin (NPM) PT Garuda
Indonesia Tbk cenderung menghadapi penurunan. Peristiwa ini diakibatkan oleh
keuntungan bersih perusahaan yang mengadapialami penurunan dan bahkan
diambang kerugian pada tahun 2017 sampai tahun 2020 disisi lain penghasilanyang
didapatkan perusahaan menunjukkan adanya peninkatan dari tahun 2015 sampai
tahun 2019.

Kinerja keungan diukur memakai Quick Ratio PT Garuda Indonesia menghadapi
penurunan dari tahun 2015 sampai tahun 2020.Peristiwa ini diakibatkan oleh hutang
lancar perusahaan yang mengalami peningkatan setiap tahun sementara
perkembangan aktiva perusahaan menjurus ke tidak adanya perkembangan yang
bahkan mengalami penurunan pada tahun 2020.Peristiwa ini tidak berbanding lurus
antara aktiva lancar dengan hutang lancar sehingga rasio ini menghadapi penurunan
setiap tahunnya.Quick Ratio PT Garuda Indonesia Tbk menghadapi penurunan dari
tahun 2015 sampai pada tahun 2020.Peristwa ini diakibatkan oleh hutang lancar
perusahaan menghadapi peningkatan setiap tahunnya akan tetapi pertumbuhan asset
perusahaan tidak mengakami kenaikan bahkan terjadi penurunan pada tahun 2020. Di
satu sisi, persediaan perusahaan menghadapi peningkatan dari tahun 2015 sampai
tahun 2019 sehingga megakibatkan quick ratio PT Garuda Indonesia menghadapi

penurunan karena tidak sebanding dengan asset lancar perusahaan. Rasio Kas PT
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Garuda Indonesia Tbk cenderung menghadapipenurunan dari tahun 2015 sampai
tahun 2020.Peristiwa ini siakibatkan oleh kas dan setara kas perusahaan cenderung
menghadapi penurunan sementara hutang lancar perusahaan terus menghdapi
peningkatan.Pertumbuhan yang tidak sebanding ini mengakibatkan rasio kas
perusahaan yang cenderung menghadapi penurunan dari tahun 2015 sampai tahun
2020."Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Bella Winelia yaitu menggunakan
metode penelitian kuantiatif serta sama-sama menggunakan Current Ratio untuk
menganalisi kinerja keuangan, serta melakukan penelitian pada suatu perusahaan
yang telah terdaftar di bursa efek Indonesia. Sedangkan perbedaan yang dilaksanakan
Bella Winelia yaitu penelitian ini juga dilaksanakan menggunakan rumus rasio
profitabilitas Return On Equity, Return On Invesment dan juga Net Proft Margin.
Ningsi Enjelina Manullang, (2024) dalam skripsinya “Analisis Kinerja
Keuangan Pada Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022”.
Penelitian ini menunjukkan hasil dan pembahasan yaitu: 1. Kondisi gross profit
margin PT. Bank Rakyat Indonesia Thk terletak pada kategori yang sangat sehat
karena dari rata-rata 4 (empat) tahun terakhir sebesar 74,46%. Kondisi gross profit
margin PT. Bank Negara Indonesia Tbk berada dalam golongan yang sangat sehat
karena dari rata-rata 4 (empat) tahun terakhir sebesar 70,17%. Kondisi gross profit
margin PT. Bank Tabungan Negara Thk berada dalam golongan sangat sehat karena
dari rata-rata 4 (empat) tahun terakhir sebesar 44,64%. Peristiwa ini menyatakan
bahwa keadaan ketiga bank tersebut mempunyaikesanggupan untuk mendapatkan
laba dari operasi utama setelah memperhitungkan biaya langsung. 2. Kondisi quick
ratio PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk berada dalam kategori cukup sehat karena dari
rata-rata 4 (empat) tahun terakhir sebesar 16,80%. Peristiwa ini menyatakan bahwa
keadaan PT Bank Rakyat Indonesia mempunyai likuiditas yang cukup memadai

untuk menyanggupi kewajiban jangka pendeknya. Kondisi quick ratio PT. Bank

12 Bella Winelia, « Analisis Rasio Profitabilitas Dan Likuiditas Dalam Mengukur Kinerja
Keuangan Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdafar Di Bursa Efk Indonesia”, (Skripsi Sarjana:
Universitas Muhammadiyah Makassar), 2022.
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Negara Indonesia Tbk berada dalam kategori cukup sehat karena dari rata-rata 4
(empat) tahun terakhir sebesar 23,90%. Peristiwa ini menyatakn bahwa keadaan PT
Bank Negara Indonesia mempunyai likuiditas yang cukup memuaskan untuk
menyanggupi kewajiban jangka pendeknya. Kondisi quick ratio PT. Bank Tabungan
Negara Tbk berada dalam kategori tidak sehat karena dari rata-rata 4 (empat) tahun
terakhir sebesar 7,4%. Ini menggambarkan bahwa keadaan pada PT Bank Tabungan
Negara Tbhk mempunyai kesulitan dalam melaksanakan kewajiban jangka pendeknya
yang mengakibatkan bank tidak mampu menyanggupi kewajibannya dengan
memakai alat likuid yang dipunya oleh bank tersebut. 3. Kondisi debt to asset ratio
PT. Bank Rakyat Indonesia Thk, berada dalam kategori sangat sehat karena dari rata-
rata 4 (empat) tahun terakhir sebesar 83,11%. Kondisi debt to asset ratio PT. Bank
Negara Indonesia Thk berada dalam kategori sangat sehat karena dari rata-rata 4
(empat) tahun terakhir sebesar 84,60%. Kondisi debt to asset ratio PT. Bank
Tabungan Negara Tbk berada dalam kategori sangat sehat karena dari rata-rata 4
(empat) tahun terakhir sebesar 87,72%. Hasil ini menampilkan bahwa ketiga bank
tersebut mempunyai keuangan yang stabil dan lebih mampu dalam menanggung
risiko yang ada.Dengan hasil rasio utang terhadap aset yang rendah, bank dapat
dikatakan memiliki daya tahan finansial yang baik dalam menghadapi Krisis
keuangan.™

Persamaan penelitian yang dilakukan Ningsi Enjelina Manullang yaitu
menggunakan penelitian kuantitatif dan juga sama-sama memakai Rasio solvabilitas
(Debt To Assets Ratio). Sedangkan perbedaan yang dilakukan oleh Ningsi Enjelina
Manullang yaitu Ningsi Enjelina Manullang menggunakan rasio Grosss Profit
Margin sedangkan penelitian ini tidak menggunakan Gross Profit Margin dalam

menganalisa kinerja keuangan, serta Ningsi Enjelina Manullang mengggunakan

B Ningsi Enjelina Manullang, “ Analisis Kinerja Keuangan Pada Bank Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022”, (Skripsi Sarjana: Universitas Cendekia Mitra Indonesia
Yogyakarta), 2024.
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beberapa bank yang sudah terdaftar di bursa efek Indonesia sedangkan penelitian ini
hanya menggunakan PT. Bank BTPN Syariah Tbk untuk menjadi topik penelitian.

Muhammad Dzikra (2024) dalam skripsinya “Analisis Rasio Likuiditas, Rasio
Solvabilitas Dan Rasio Proftabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT
United Tractors Tbk”. Penelitian ini menunjukkan hasil dan pembahasan
yaitu:sesuairasio likuiditas yang diperoleh, current ratio rata-rata pada tahun 2018
sampai dengan tahun 2022 diperoleh hasil sebesar 1,68 kali, yang berarti rata-rata
kinerja keuangan dengan perincian current ratio adalah (Baik). Pada quick ratio rata-
rata pada tahun 2018 hingga tahun 2022 diproleh hasil sebesar 1,4 kali, yang berarti
rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan quick ratio adalah (Baik). Pada cash
ratio rata-rata pada tahun 2018 hingga tahun 2022 diperoleh hasil sebesar 72%, yang
berarti rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan cash ratio adalah (Sangat
Baik). Pada cash turn over rata-rata pada tahun 2018 hingga tahun 2022 diperoleh
hasil sebesar 127%, yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan cash
turn over adalah (Sangat Baik). Pada inventory to net working capital rata-rata pada
tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 diperoleh hasil sebesar 72%, yang berarti rata-
rata kinerja keuangan dengan perhitungan inventory to net working capital adalah
(Sangat Baik).

2. Berdasarkan rasio solvabilitas yang didapatkan, pada rasio utang (debt to
asset ratio) rata-rata pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 diperoleh hasil
sebesar 40%, yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan rasio utang
adalah (Sangat Baik). Pada debt to equity ratio rata-rata pada tahun 2018 sampai
dengan tahun 2022 diperoleh hasil sebesar 71%, yang berarti rata-rata Kinerja
keuangan dengan perhitungan debt to equity ratio adalah (Kurang Bagus). Pada long
term debt to equity ratio rata-rata pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2022
diperoleh hasil sebesar 18%, yang berarti ratarata kinerja keuangan dengan
perhitungan long term debt to equity ratio adalah (Sangat Bagus).

3. Berdasarkan rasio profitabilitas yang didapat, pada gross profit margin

ratarata pada tahun 2018 sampai dengan 2022 diperoleh hasil sebesar 24%, yang
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berarti rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan gross profit margin adalah
(Sangat Baik). Pada net profit margin rata-rata pada tahun 2018 hingga tahun 2022
diperoleh hasil sebesar 15%, yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan
perhitungan net profit margin adalah (Kurang Bagus). Pada return on investment rata-
rata pada tahun 2018 hingga tahun 2022 diperoleh hasil sebesar 9%, yang berarti rata-
rata kinerja keuangan dengan perhitungan return on investment adalah (Kurang
Bagus). Pada return on equity rata-rata pada tahun 2018 sampai tahun 2022 diperoleh
hasil sebesar 17%, yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan return
on equity adalah (Kurang Baik). **

Persamaan penelitian yang dilaksanakan oleh Muhammad Dzikar yaitu sama-
sama menggunakan rasio likuiditas (Current Ratio) yang dimana hasil dari Current
Rasio yang dilakukan oleh Muhammad Dzikra dapat dikatakan baik, kemudian
persamaan kedua penelitian yang dilakukan Muhammad Dzikra dan penelitian ini
adalah sama-sama memakairasio solvabilitas (Debt To Assets Ratio) yang hasil dari
Debt To Assets Ratio yang dilakukan Muhammad Dzikra yaitu rata-rata kinerja
keuangan dapat dikatakan baik dan juga kurang baik. Perbedaan penelitian yang
dilakukan oleh Muhammad Dzikra yaitu Muhammad Dzikra menggunakan rasio
profitabilitas Gross Profit Margin yang dimana hasil rata-rata kinerja keuangannya
sangat baik, kemudian pada Net Profit Margin yang menunjukkan hasil rata-rata
kinerja keuangannya kurang baik, kemudian pada Return On Invesment yang
menunjukkan hasil rata-rata keuangannya kurang baik, kemudian Muhammad Dzikra
juga menggunakan Return On Equity untuk menganalisi kinerja keuangan yang
dimana hasilnya menunjukkan rata-rata keuangannya kurang baik, Muhammad
Dzikra menggunakan berbagai rumus rasio profitabilitas (Gross Profit Margin, Net
Profit Margin, Return On Investment, dan Return On Equity) dan tidak memakai

rumus Return On Assets, sementara pada penelitian ini hanya menggunakan Rumus

% Muhammad Dzikra, “Analisis Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas Dan Rasio Profitabilitas
Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT United Tractors Tbk™, (Skripsi Sarjana: Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat), 2024.
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Return On Assets untuk menaganalisis kinerja keuangan pada Bank BTPN Syariah
tbk.
B. Tinjauan Teori

1. Kinerja Keuangan

Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa Indonesia dari kata dasar
“kerja” yang menerjemahkan kata dari bahasa asing prestasi bisa pula hasil kerja.
Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.'® Kinerja keuangan ialah suatu gambaran terkait
tingkat penerapan suatu kegiatan perusahaan dalam menghasilkan sasaran, Visi dan
juga misi atau tujuan suatu lembaga yang tercatat dalam perancangan pada suatu
perusahaan. Sementara makna dari kinerja keuangan ialah prestasi kerja yang sudah
didapatkan perusahaan pada periode tertentu dan tercatat dalam neraca perusahaan
yang berkepentingan. Jumingan mengemukakan bahwa, kinerja keuangan ialah
cerminan keadaan keuangan perusahaan pada waktu tertentu yang melibatkan dari
segi pengumpulan danamaupun pendistribusian dana, yang umumnya dihitung
memakai komponen kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas.*®

Kinerja keuangan bisa juga dianggap menjadi suatu cerminan dari tiap hasil
ekonomi yang bisa didapatkan oleh lembaga keuangan pada masa tertentu dengan
melewati usaha-usaha perusahaan untuk mendapatkanlaba secara efisien serta efektif
dan juga dapat dihitung pertumbuhannya dengan menyediakan analisi terhadap
informasi keuangan yang tertuang pada laporan keuangan. Kinerja keuangan juga
dapat diartikan sebagai hasil yang tidak diragukan yang diperoleh dari badan usaha
pada masa periode tertentu sehinggabisa menggambarkan tingkatan kesehatan
keuangan perusahaan sertadapat digunakan untuk menampilkan pencapaian hasil

15Wahyu Firmansyah Hasing dan Sulkarnain, “Pengaruh Budaya Kerja, Kompensasi dan Etos
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Telkom Indonesia.” Jurnal Balanca, Volume 1 No.2 Juli-
Desember (2019), Hal. 246.

16 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan Cetakan Pertama, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2006).
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yang baik.!” Kinerja keunagan dapat juga dikatakan sebagai cerminan atau keadaan
keuangan pada masa periode tertentu, baik yang terkait dengan bagian pengumpulan
dana maupun pada pendistribusian dana. Umumnya kinerja keuangan ini dihitung
dengan beberapa komponen kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas.™®

Kinerja keuangan perusahaan sudah berubah menjadi gambaran yang luas
tentang dengan cara apa keadaan keuangan perusahaan selama masa tertentu yang
bisa menggambarkan berbagai akivitas keuangannya. Ketika ingin melihat akan
bagaimana perusahaan di masa depan, tentunya kinerja keuangannya pada saat ini
perlu diperhatikan. Kinerja keuangan ini bisa dilihat melewati laporan laba rugi dan
juga laporan posisi keuangan perusahaan. Pada saat menaksir kinerja perusahaan,
diperlukan analisis terlebih dahulu. Biasanya, analisis ini dikenal sebagai rasio
keuangan. Analisis keuangan perusahaan adalah proses yang baik dalam
mempertimbangkan kinerja keuangan.

Laporan keuangan pada suatu perusahaan diperiksa sebagai salah satu
komponen dari analisis keuangan. Lapoan keuangan biasanya dikerjakan untuk
mempertimbangkan rasio profitabilitas dan menganalisis kinerja keuangan organisasi.
Ada 2 tujuan penilaian dalam kinerja keuangan:*®

1. Secara khusus, keadaan likuiditas perusahaan, kecukupan modal, dan

profitabilitas yang didapatkan pada tahun berjalan dan sebelumnya
digunakan untuk menimbang efektifitas manajemen keuangan bisnis.

2. Untuk menilai daya bisnis secara efektif memakai semua sumber dayanya

dalam mendapatkan laba.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka keuangan bisa dimaknai sebagai
cerminan kinerja yang diterima perusahaan pada aktivitas operasionalnya baik terkait

aspek keuangan, aspek teknologi maupun aspek sumber daya manusia.

17 Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Pertana, ( Jakarta:Prenada Media Group,
2009).

18 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan Cetakan Pertama, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2006).

19 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis Teori Dan Pembuatan Proposal Kelayakan,
(Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2009).
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Firman Allah dalam Al-Qur’an:
Y il 3f S50, 588 B Ly Q501 8558 b e Wl a1 8 L 2 A
Artinya :

“Dan berkata orang-orang terdahulu diantara mereka kepada orag-orang yang

masuk kemudian : “kamu tidak mempunyai kelebihan sedikitpun atas kami,

maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang telah kamu lakukan.”

QS. AlA’raf (7) : (2).%°

Ayat diatas menjelaskan bahwa segala kelebihan hanya milik Allah, oleh
karena itu bekerja tidak juga sebatas ubudiyyah saja, karena pekerjaan ialah proses
yang gelombang logisnya adalah pahala atau balasan yang dapat diterima. Pada
peristiwa ini, bekerja tidak tidak serta merta berwatak ritual akan tetapi jugabekerja
juga bisa bersifat duniawi.

Satu diantara cara untuk mengukur Kkinerja keuangan ialah dengan
melaksanakan analisa keuangan perusahaan. Analisa keuangan ini ialah analisis atas
laporan keuangan pada perusahaan. Analisa kinerja keuangan perusahaan tersebut
dengan memakai indikator neraca dan laporan laba rugi untuk mengukur rasio
profitabilitas. Kinerja keuangan menghadirkan cerminan yang berdaya guna terhadap
pemakaian dana perusahaan terkait hasil yang akan didapatkan darilaba dan juga
dapat dilihat dari memperkirakanpenghasilan bersih setelah pajak. Kinerja keuangan
amatlah penting terhadap aktivitas operasional perusahaan, maka dari itu, jika kinerja
keuangan perusahaan baik maka operasional perusahaan pastinya akan baik juga serta
akan lebih optimal sehingga kinerja keuangan ini ialah satu diantara standar disetiap
kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan untuk mendapat kualitas kesehatan
yang diharapkan perusahaan. Dengan mendapat perolehan tingkat kesehatan yang
tinggi maka perusahaan bisa dianggap bahwa kondisi keuangan perusahaan dalam

kondisi yang baik.

20 Al-Qur’an AlKarim Dan Terjemahannya, (Semarang:PT Toha Putra), 1996.
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Menilai kinerja keuangan ialah satu diantara banyak cara yang bisa dipakai
oleh pihak perusahaan sehingga mewujudkan kewajibannya terhadap para pemilik
dana serta untuk menggapai tujuan yang sudah diatur oleh pihak perusahaan.
Penilaian kinerja keuangan ialah persoalan yang cukup rumit karena hal ini berkaitan
dengan kemampuan dalam memanfaatkan modal serta memaksimalkan aktivitas
perusahaan yang berkaitan dengan kualitas serta keamanan dari beragam permohonan
yang muncul terhadap perusahaan. Sehingga bisa diambil kesimpulan penjelasan
terkait kinerja keuangan ialah kualitas dari usaha formal yang dilakukan perusahaan
untuk mempertimbangkan keefisienan dan keefektifitasan keuangan pada kegiatan
perusahaan yang sudah dilakukan pada masa masa tertentu.

Manfaat adanya evaluasi kinerja keuangan bank ialah agar dapat menaksir
kinerja keuangan secara menyeluruh adalah sebagai berikut:**

a. Agar dapat menaksir hasil usaha yang didapatkan oleh suatu lembaga
padamasa tertentu yang menggambarkan kualitas kesuksesan pengamalan
aktivitasnya

b. Mengukur Kkinerja keuangan juga bisa dipakai sebagai alat kontribusi dalam
pencapaian pengukuran secara menyeluruh.

c. Menjadi pondasidalam menentukansiasat perusahaan di masa yang akan
datang.

d. Menghadirkan sinyal dalam membuat suatu putusan sertaaktivitasorganisasi.

e. Menjadi asal penetapan prosedur penanaman modal sehingga menumbuhkan
efisiensi dan produktivitas perusahaan. Sesuai dengan pernyataan diatas, maka
bisa diambil kesimpulan bahwa dengan performa bank yang baik maka
berakibat baik pada kalangan dalam perusahaan maupun kalangan luar

perusahan.

21 Martono Dan Harjito, Manajemen Keuangan Edisi 1, (Yogyakarta:Ekonosia, 2008).
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2. Rasio-Rasio Keuangan
A. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah komponen dalam mengetahui ketangkasan perusahaan
untuk memenuhi semua tanggung jawab finansial jangka pendek pada saat waktu
yang telah ditetapkan dengan memakai aset lancar yang tersedia. Rasio Likuiditas
atau rasio modal kerja tidak hanya berkaitan dengan peristiwa keuangan perusahaan
secara menyeluruh, di sisi lain juga berhubungan dengan kemahiran perusahaan
dalam memakaiaset lancar tertentu sebagai uang kas. Rasio likuiditas menjabarkan
terkait bagaimana kesanggupan suatu perusahaan dalam menyanggupi utang jangka
pendek. Likuiditas yang tinggi dapat membuktikan bahwa kesanggupan perusahaan
dalam menyanggupi utang jangka pendek semakin tinggi.?

Rasio modal kerja atau yang biasa disebut dengan rasio likuiditas ialah rasio
yang dipakai dalam menghitung seberapa likuidnya suatu perusahaan.”® Rasio
likuiditas ialah suatu alat ukur untuk menilai kesanggupan suatu perusahaan untuk
memenuhi semua tanggung jawab finansial jangka pendek pada saat waktu yang
sudah ditetapkan dengan memakai asset lancar yang sudah disediakan. Dengan
adanya rasio likuiditas perusahaan dapat memberikan penjelasan terkait
kesanggupannya untuk melunasi utang jangka pendek yang dimiliki. Semakin tinggi
kualitas likuiditas maka semakin tinggi pula kualitas kecakapan perusahaan untuk
melunasi utang jangka pendek. Likuiditas dapat menunjukkan bagaimana posisi
keuangan suatu perusahaan. Rasio Likuiditas sangat berperan penting untuk
perusahaan, apabila perusahaan gagal dalam menyanggupi tanggung jawab jangka
pendeknya, maka akan membawa kedalam kebangkrutan.

Pada dasarnya likuiditas dilakukan untuk memenuhi kewajiban suatu
perusahaan. Kewajiban tersebut datang dari pihak luar seperti badan usaha, dan

kewajiban itu juda dapat datang dari intern atau pihak dari dalam perusahaan itu

22 Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan Edisi Keempat Cetakan
Kedelapan,(Yogyakarta:Yayasan Penerbit Gajah Mada, 2008).

2% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan Cetakan Ketujuh,(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,
2014).
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sendiri. Kedua likuiditas tersebut memiliki peranannya dalam perusahaan, karena

keduanya terlibat dalam kontiunitas perusahaan. Likuiditas terhadap pihak luar

mempunyai makna bahwa perusahaan harus bisa melindungi janji keuangannya

ternadap pihak luar perusahaan. Karena hidup perusahaan akan terancam tanpa

adanya kepercayaan dari pihak luar. Sementara likuiditas intern ini meyangkut orang-

orang yang sewaktu-waktu bisa menghalangi pelaksanaan perkerjaan perusahaan.

Rasio Likuiditas dapat dihitung dengan beberapa indikator, yaitu:

1) Quick Ratio

Kasmir mengemukakan bahwa, quick ratio ialah rasio yang dipakai
untuk menghitung seberapa efektifnya perusahaan untuk melunasi atau
membayar kewajiban jangka panjang maupun pendek tanpa adanya
keterkaitan dengan penjualan persediaan.?* Quick ratio juga dapat diatikan
sebagai rasio yang menyajikan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajibannya atau utang lancar dengan aktiva lancar tanpa

memperhitungkan nilai persediaan. Rumus quick ratio:

) ) Aktiva Lancar — Persediaan
Quick Ratio = x100%
Hutang Lancar

Gambar 2.1 Rumus Quick Ratio
2) Cash Ratio
Qash ratio ialah rasio yang dipakai dalam menghitung seberapa
besar uang kas atau setara kas yang disediakan untuk memenuhi utang

jangka pendek. Rumus Qash ratio:

P — Kas + Setara Kas 100%
asiratto = Liabilitas Jangka Pendekx 0

Gambar 2.2 Rumus Cash Ratio

2014).

24 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan Cetakan Ketujuh,(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,



23

3) Current Ratio
Current ratio atau yang biasa disebut rasio lancar adalah rasio yang
digunakan untuk menilai sejauh mana kemampuan perusahaan kewajiban
jangka pendek atau utang yang akan jatuh tempo ketika ditagih secara
keseluruhan. Atau dengan kata lain seberapa banyak jumlah aktiva lancar
yang ada untuk dipaki menutupi kewajiban jangka pendek yang segera

jatuh tempo.?® Rumus Current Ratio:

_ Aktiva Lancar
Current Ratio = x100%
Hutang Lancar

Gambar. 2.3 Rumus Current Ratio

B. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas ialah rasio yang dipakai untuk menghitung seberapa jauh
aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Maknanya seberapa besar beban utang
yang dijamin perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dengan penjelasan lain,
rasio solvabilitas dipakai untuk menghitung kecakapan perusahaan untuk
menanggung seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang jika
perusahaan dilikuidasi atau dibubarkan.?®

Harahap mengemukakan bahwa rasio solvabilitas mencerminkan kecakapan
perusahaan dalam menyanggupi kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-
kewajibannya jika perusahaan dilikuidasi.Rasio solvabilitas bisa diukur dari pos-pos
yang bersifat jangka panjang seperti aktiva tetap serta utang jangka panjang.?’ Jika
rasio solvabilitas dipakai untuk menghitung kecakapan perusahaan untuk
menyanggupi semua hutang yang ada, baik hutang jangka pendek maupun hutang
jangka panjang. Beberapa analisis memakai istilah rasio leverage yang berguna untuk

menghitung seberapa besar keterlibatan sang pemodal sebagai pemegang saham.

2> Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2018).

%6 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan Cetakan Ketujuh,(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,
2014).

%" Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan Edisi Ke Satu,( Jakarta:PT.Raja Grafindo
Persada,2009).
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Rasio solvabilitas memiliki beberapa manfaat, salah satunya yaitu rasio ini
akan memudahkan para penanam modal dan manajemen dalam mengetahui seberapa
tinggi tingkat keadaan risiko struktur modal pada perusahaan melintasi catatan atas
suatu laporan keuangan. Beberapa indikator rasio solvabilitas :

1) Debt To Assets Ratio

Debt to Assets Ratio ialah rasio antara total hutang dengan aktiva. Debt
To Asset Ratio dipakai untuk menghitung bagaimana besar jumlah aktiva
perusahaan yang dibiayai dengan total utang. Jika debt to assets semakin
tinggi, maka semakin besar pula jumlah modal pinjaman yang akan dipakai
untuk penanaman modal pada aktiva demi mendapatkan laba bagi
perusahaan.?® Rumus Debt To Assets:

_ Total Utang
" Total Assets

Gambar 2.4 Rumus Debt To Assets
2) Debt To Equity Ratio
Debt To Equity Ratio atau Rasio Utang terhadap Modal adalah rasio

x100%

yang dipakai untuk menghitung seberapa besarporsi utang terhadap modal.?®
Debt To Equity Ratio ini digambarkan sebagai hasil hitung antara total utang
dengan modal. Debt to Equity Ratio (DER) juga dapa diartikan sebagai
perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan
menampilkan kecakapan modal perusahaan tersebut untuk menyanggupi
tanggung jawabnya secara menyeluruh. Jika semakin besar format hutang
dalam menyanggupi permodalan perusahaan, maka semakin gencar
manajemen dalam operasional usaha guna menaikkan modal perusahaan
sehingga peluasan bisnis dan target perusahaan bisa dicapai sehingga

keuntungan padaperusahaan akan meningkat. Atau dapat dikatakan, Debt To

2Munawir, Analisis Laporan Keuangan. (Yogyakarta:Penerbit Liberty,2004).
“Hery.Analisis Laporan Keuangan Integrated and Comprehensive
Edition.(Jakarta:Grasindo,2016).
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Equity ini dapat berguna sebagai alat untuk memahami setiap rupiah modal
sendiri yang dibuat menjadi jaminan utang.*® Rumus Debt To Equity :

Total Utang
DER = —————x 100%
Ekuitas

Gambar 2.5 Rumus Debt To Equity

C. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan kecakapan perusahaan dalam mendapakan
laba atau keuntungan dalam keterkaitannya dengan penjualan, modal sendiri, maupun
total aktiva. Rasio Profitabilitas ini sangat dibutuhkan para investor untuk
menganalisa tingkat keuntungan perusahaan dalam jangka panjang. Dari penjelasan
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa rasio profitabilitas ialah kecakapan
perusahaan untuk memperoleh laba pada suatu periode.™

Rasio ini juga memperlihatkan bagaimana kekuatan perusahaan dalam
memperoleh keuntungan dengan berbagai kemahiran, dan sumber daya yang ada
seperti kas, jumlah karyawan, aktivitas penjualan, modal, jumlah uang dan lain-lain.*
Rasio rentabilitas juga dapat diukur melalui bagaimana kecakapan perusahaan dalam
mendapatkan labapada tingkat penjualan modal saham serta asset.** Rasio ini
memperlihatkan bagaimana kekuatan manajemen dalam memperoleh laba yang
adalah hasil akhir dari banyaknya prosedur dan putusan yang dipilih oleh
manajemen.>* Berikut adalah beberapa tujuan adanya rasio profitabilitas:

a. Menjadi alat ukur kinerja perusahaan untuk mendapatkan keuntungan atau
laba dari jumlah modal yang akandibagikan atau dipunya. Baik dari modal
yang dipinjamkan maupun modal dari kepemilikan pribadi.

%0 Agnes, Sawir. (2015). Analisa Kinerja Keuangan dan Perencanaan keauangan.
Perusahaan, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama).
31 Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori Dan Aplikasi, (Yogyakarta:BPFE,2014).
%2 Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan Edisi Ke Satu,( Jakarta:PT.Raja Grafindo
Persada,2009).
%% Hanafi, Analisis Laporan Keuangan Edisi 4,(Yogyakarta:UPP STIM YKPN, 2009).
% Hani, Teknik Analisa Laporan Keuangan,(Medan:Penerbit UMSU PRESS,2015).
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b. Dapat menjadi alat pembanding kondisi atau jumlah keuntungan yang
dipunyai perusahaan pada tahun tahun tertentu.
c. Menjadi sarana pemberi data mengenai keuntungan perusahaan dari waktu ke
waktu, yang nantinya dipakai dipakai menjadi alat pertimbangan para
stakeholders.
d. Untuk mengetahui besaran keuntungan atau laba yang diperoleh perusahaan
yang dihasilkan dari total aset dan total ekuitas yang dipunya.
e. Menjadi alat ukur mengenai margin laba kotor yang dipunyai atas penjualan
bersih, margin laba operasional atas penjualan bersih, serta margin laba bersih
atas penjualan bersih. Rasio profitabilitas juga bisa dihitung dengan beberapa
komponen, yaitu:
1) Net Profit Margin
Net Profit Margin merupakan rasio yang dipakai untuk menampilkan
bagaimana kesanggupan perusahaan untuk memeroleh laba bersih.Bastian dan
Suhardjono mengemukakan bahwa, Net Profit Margin ialah perbandingan
antarapenjualan dan laba bersih.Kinerja perusahaan yang semakin produktif
didsarkan oleh besarnya Net Profit Margin, sehingga dapat mengalami peningkatan
terhadap kepercayaan pemodal untuk menyimpan modalnya pada perusahaan.®

Net Profit Margin adalah rasio profitabilitas yang dipakai untuk menghitung
besarnya laba bersih setelah pajak yang didapatkan atas penjualan. Peningkatan biaya
yang dibebankan oleh perusahaan disebabkan oleh rendahnya rasio net profit margin
yang mengakibatkan tidak efisiennya operasional suatu perusahaan. Peningkatan
beban bunga, baik yang berasal dari aktivitas operasional maupun atas hutang ini bisa
disebabkan olehadanya penurunan tingkat laba atau keuntungan yang diperoleh
perusahaan.

Net Profit Margin ialah rasio yang dipakai dalam mengukur kesanggupan

suatu perusahaan dalam mendapatkan laba bersih atau keuntungan penjualan yang

% Hanafi, Analisis Laporan Keuangan Edisi 4,(Yogyakarta:UPP STIM YKPN, 2009).
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dilaksanakan perusahaan. Net Profit margin atau margin laba bersih ialah besaran
laba dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dengan penjualan.
Net Profit Margin ini memperlihatkan seberapa pendapatan bersih perusahaan atas
penjualan. Oleh sebab itu jika semakin besar NPM maka akan semakin baik pula
suatu perusahaan karena perusahaan dapat dikatakan mampu memperoleh laba yang

tinggi. Berikut rumus untuk menghitung Net Profit Margin ini adalah:

. Hutang Lancar
Current Ratio = - X 100%
Aktiva Lancar

Gambar. 2.6 Rumus Net Profit Margin
2) Earning Per Share (EPS)

EPS ialah angka yang hasil dari laba perusahaan yang dimana akan
dipindahkan ke tiap-tiap saham biasa yang bered dengan cara membagi laba yang
diperoleh emiten dengan jumlah saham yang telah tersebar. Contohnya, suatu emiten
mengungkapkan bahwa keuntungan sehabis pajak Rp. 5 Milyar, jika saham yang
tersebar 400 ribu lembar, maka EPS = Rp. 12.500.%

Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang dipakai untuk menghitung
pencapaiansuatu manajeman dalam mengantongi tingkat laba atau keuntungan bagi
pemegang saham. Jika makin tinggi nilai Earning Per Share (EPS), maka hal tersebut
bisa menjadi informasi menggembirakan para pemegang saham karena semakin besar
keuntungan yang didapatkan oleh para pemegang saham.®” Angka yang tinggi pada
Earning Per Share (EPS) ini akan menjadi penilaian bagi para pemodal untuk
melaksungkan penanaman modal. Karena umunya seseorang melangsungkan
investasi ialah agar memperoleh return yang lebih besar dari investasi itu sendiri.
Earning Per Share (EPS) yang makin tinggi mencerminkan prospek kerja perusahaan
yang baik sehingga menjadi harapan bagi pemodal untuk mendapakan return. Alhasil

akanada banyak pemodal yang mau membeli saham pada perusahaan tersebut. Dan

% Widoatmodjo, Cara Sehat Investasi Di Pasar Modal, (Jakarta:Media Komputindi, 2005).
37 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2013).
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pastinya permohonan saham akan terus melonjak dan nilai saham akan semakin

tinggi pula. Adapun rumus yang dipakai untuk mencari Earning Per Share yaitu:

_ Laba Bersih
~ Jumlah Saham Beredar

EPS X 100%

Gambar. 2.7 Rumus Earning Per Share
3) Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) ialah bagaimana kesanggupan manajemen dalam
mengendalikan investasinya. Semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin baik pula
perusahaan dalam mengelola. Kasmir mengemukakan bahwa, hasil dari Return On
Asset (ROA) mencerminkan hasil dari jumlah aktiva yang dipakai diperusahaan.
Return On Asset pula dapat dikatakan sebagai suatu alat ukur tentang bagaimana
keberhasilan manajemen dalam mengedalikan investasinya.®

Return On Asset ialah hasil laba atau keuntungan suatu usaha dengan modal
asing ataupun modal pribadi yang dipakai untuk mendapatkan suatu laba dan di
kemukakan dalam suatu persentase. Dengan adanya Return On Asset ini dapat
mengetahuiseberapa banyak pengembalian investasi yang sudah dilaksanakan
perusahaan dengan memakai aktiva secara keseluruhan. Semakin tinggi Return On
asset yang di miliki semakin tinggi pula laba yang akan diperoleh. Berikut rumus
yang dipakai untuk mengitung Return On Asset yaitu:

Laba Bersih
ROA=—X100%
Total Asset

Gambar. 2.8 Rumus Return On Asset

4) Return On Equity (ROE)
Return On Equity (ROE) ialah rasio antara laba setelah pajak dengan total

ekuitas. ROE adalah satu diantara rasio profitabilitas yang mencerminkan

%8 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan Cetakan Ketujuh,(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,
2014).
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ketangguhan perusahaan dalam memperoleh laba bagi pemegang saham atas modal
yang mereka investasikan dalam perusahaan.* Rasio ini menampilkan keproduktifan
dari dana pemmodal perusahaan di dalam perusahaan. Rasio ini menampilkan
rentabilitas dan daya guna modal sendiri.*® Berikut rumus yang dipakai menghitung

Return On Equity yaitu:

Laba Bersih

ROE =
Total Ekuitas

X 100%

Gambar. 2.9 Rumus Return On Equity
5) Return On Investment (ROI)

Return On Investment ialah satu diantara rasio profitabilitas yang dimana
berfungsi untuk mendapatkan seberapa besar ROI yang telah ditanamkan pada
korporasi untuk memperoleh penghasilan investasi yang diketahui secara
menyeluruh. Makin tinggi Return On Investment (ROI), maka makin efisian pula
modal yang diinvetasikan oleh pemodal. Keadaan yang baik ini dapat menaikkan
kualitas perusahaan begitu pun sebaliknya apabila perusahaan mengalami penurunan
ROI maka keadaan ini dapat menurunkan kualitas perusahaan.** Berikut rumus yang

dipakai untuk mencari Return On Investment yaitu:

_ Laba Bersih

ROI = X 1009
TotalAset %

Gambar. 2.10 Rumus Return On Investment
D. Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas ialah rasio yang pakai untuk menguji seberapa mampu
perusahaan dalam penggunaan investasi dan sumber daya ekonomis untuk
mendapatkan penjualan yang menguntungkan. Rasio ini biasanya menghubungkan

antara tingkat penjualan dengan investasi pada berbagai macam aktiva. Didalam rasio

%% Tandeilin, Analisis Investasi Dan Manajemen Portofolio Edisi 1,(Yogyakarta:BPFE, 2001).

0 Munawir, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta:Penerbit Liberty, 2004).

1 Hantono, Konsep Analisa Laporan Keuangan Dengan Pendekatan Rasio Dan
SPSS,(Sleman:Penerbit CV Budi Utama, 2018).
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aktiva sebaiknya tediri dari keseimbangan yang baik antara penjualan dengan
beberapa macam faktor aktiva seperti persediaan, aktiva tetap, dan aktiva-aktiva
lainnya. Rasio aktivitas ialah rasio yang menghitung tingkat efektivitas perusahaan
dalam memproses aktiva yang terdiri dari perputaran persediaan, perputaran total
aktiva dan perputaran piutang.** Kasmir mengemukakan pendapat bahwa, rasio
aktivitas juga menghadirkan banyak fungsi bagi kebutuhan perusahaan maupun bagi
pihak luar perusahaan untuk periode sekarang ini maupun periode yang akan datang.
3. Laporan keuangan
A. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan umumnya berisi penjelasan yang dirangkum dari berbagai
kegiatan perusahaan. Biasanya laporan keuangan dipresentasikan dalam bentuk
laporan laba rugi dan laporan neraca pada periode tertentu. Dan laporan keuangan ini
akan dipakai sebagai alat informasi untuk penngambilan keputusan sesuai
kepentingan masing-masing. Dalam melakukan analisa keuangan seorang analis
dapat mengindentifikasi, menilai serta membandingkan laporan keuangan yang
dibuat kemudian menguraikan setiap komponen-komponen laporan keuangan agar

bisa mendapatkan informasi secara detail.*

Menurut Kasmir, laporan keuangan ialah
laporan yang menampilkan bagaimana posisi keuangan keuangan pada suatu
perusahaan pada periode atau pada masa tertentu.**

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu bank atau perusahaan
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan

ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan

*2 Harmono, Manajemen Keuangan Berbasis Balanced Scorecard (Pendekatan Teori, Kasus,
dan Riset Bisnis),(Jakarta:Bumi Aksara, 2009).

**Yuyun Fadillahh dkk, “Rasio Profitabilitas Sebagai Alat Mengukur Kinerja Keuangan PT.
Jasa Raharja Perwakilan Parepare”, Jurnal Manajemen Dan Keuangan Syariah VolumeO1 Issue 01,
(2023), Hal. 56.

* Kasmir, Analisis Laporan Keuangan Edisi Pertama, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,
2019).
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manajemen, atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya Yyang
dipercayakan kepadanya.®
B. Jenis-Jenis Laporan Keuangan
Laporan keuangan dalam prakteknyamepunyai beberapa jenis yang tentunya
Dibentuk sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan.Biasanya, laporan keuangan
berisi laporan laba rugi, laporan perubahan modal, neraca, laporan arus kas, dan
catatan atas laporan keuangan.
1) Neraca
Neraca adalah laporan yang memperlihatkan posisi keuangan pada periode
tertentu. Pembuatan neraca biasanya didasari pada kualitas likuiditas dan jatuh
tempo. Posisi keuangan yang dijelaskan pada neraca adalah jenis dan jumlah aktiva
(harta atau asset), pasiva (modal atau utang) dan ekuitas bank.M enurut Hery neraca
melaporkan aset, kewajiban, dan ekuitas pemegang saham pada periode tertentu.
Dengan meyajikan penjelasan terkaitkewajiban dan ekuitas pemegang saham serta
aset, neraca juga bisa diciptakan sebagai pondasi untuk mempertimbangkan tingkat
likuiditas, menghitung tingkat pengembalian aset atau laba bersih, serta struktur
modal dan efisiensi perusahaan.*
2) Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi ialah laporan keuangan yang menunjukkan hasil usaha yang
diperoleh suatu perusahaan pada periode terntentu. Laporan ini berisi informasi
mengenai total pendapatan dan sumber penghasilan tersebut. Juga berisi biaya
operasi maupun non-operasi yang harus di tanggung. Hasil pendapatan dan jumlah
biaya itulah yang biasa disebut laba rugi. Menurut Sujarweni, laporan laba rugi ialah
laporan yang ditata secara sistematis, laporan laba rugi berisi pendapatan yang

> Darwis, Manajemen Asset Dan Liabilitas, (Yogyakarta: TrustMedia Publishing,2019).
“ Hery, Analisis Laporan Keuangan Integrated and Comprehensive
Edition,(Jakarta:Grasindo,2016).
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didapatkan perusahaan dan dikurangi dengan kewajiban yang ada dalam perusahaan
pada periode tertentu.”’
3) Laporan Perubahan Modal
Laporan perubahan modal ialah laporan yang menunjukkan jenis modal dan
juga jumlah modal yang dipunya perusahaan saat ini. Laporan ini juga
menggambarkan keadaan perubahan pada modal perusahaan dan apa penyebab
perubahan modal tersebut. Laporan perubahan modal biasanya berisi saldo awal
neraca saldo setelah disesuaikan ditambah dengan laba bersih selama satu periode
dikurang dengan pengambilan priva.
4) Laporan Arus Kas
Laporan arus kas ialah laporan yang menampilkan perputaran kas.Didalam
laporan kas ini juga di tampilkan apakah laporan ini mempengaruhi kas secara
langsung atau tidak langsung pada kas.Laporan arus kas harus didasarkan oleh
konsep kas selama periode waktu tertentu dan laporan ini terdiri dari laporan kas
keluar juga laporan kas masuk.
5) Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan
Laporan ini bertujuan untuk memuat data tambahan, biasanya ada komponen-
komponen dalam laporan keuangan yang harus diberi penjelasan agar lebih
dimengerti.
4. Bank
Secara umum bank diketahui sebagai lembaga keuangan yang berkegiatan
menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Dan juga bank diketahui sebagali
sarana untuk pinjam meminjam uang bagi masyarakat yang membutuhkan
pinjamanan. Menurut undang-undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10
November 1998 tentang Perbankan, dengan kata lain bank ialah badan usaha yang

menhimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya

“Wiratna, Sujarweni,Analisis Laporan Keuangan;Teori, Aplikasi, dan Hasil Penelitian.
(Yogyakarta : Pustaka Baru Press,2017).
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kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningktkan taraf hidup rakyat banyak.*

Kegiatan perbankan yang paling pertama ialah mengumpulkandana dari
masyarakat yang biasa dikenal dengan kosa kata aktivitas funding di dunia
perbankan. Mengumpulkan dana diartikan sebagai pengumpulan atau mencari dana
dengan cara membeli dari masyarakat. Pembelian dana dari masyarakat ini
dilaksanakan oleh bank dengan cara menggunakan berbagai siasat agar masyarakat
ingin menyimpan dananya dalam wujud simpanan. Jenis simpanan yang bisa dipilih
oleh masyarakat adalah seperti giro, tabungan, sertifikat deposito, dan deposito
berjangka.*® Bank didefinisikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya
menghimpun dan mengembalikan dana dari masyarakat serta menyediakan jasa
keuangan lainnya yang dapat membantu masyarakat. Bank dapat dibedakan menjadi
2 jenis dilihat dari metode penetapan harganya, yaitu bank konvensional dan bank
syariah.*®

a. Fungsi Bank
Fungsi utama bank ialah mengumpulkan dana dari masyarakat dan
mendistribusikannya kembali kepada masyarakat. Lebih khususnya bank
dapat berfungsi sebagai :

1. Agent Of Trust

Dasar dari aktivitas pada perbankan ialah keyakinan, dimulai dari
penyaluran dana maupun penghimpunan dana. Nasabah akan
mengamanahkan dananya pada pihak bank apabila didasari dengan adanya
unsur keyakinan, nasabah percaya bahwa dana tersebut tidak akan
diselewengkan oleh pihak bank, dan akan mengelola dana dengan baik oleh

bank, bank tidak akan mengalami kebangkrutan, dan pada saat waktu yang

“*8Undang-Undang RI No.10 Tahun 1998. Tentang Perbankan.

#9 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2013).

% Aisyah dkk, “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Perusahaan
Perbankan Di Bursa Efek Indonesia 2019-2021”, Volume 02 Issue 02, (2024), Hal. 57.
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sudah dijanjikan simpanan tersebut dapat diambil kembali oleh pemilik dari
bank.>
2. Agent Of Development
Aktivitas perekonomian masyarakat di sektor moneter dan sektor riil
tentunya tidak bisa terpisah. Kedua sektor tersebut selalu berkorelasi dan
saling berpengaruh. Sektor riil tidak akan bekerja dengan baik apabila sektor
moneter tidak bekerja dengan baik. Aktivitas bank seperti penyaluran dan
pengumpulandanaamat penting bagi kelancaran aktivitas perekonomian di
sektor riil. Aktivitas bank itu dapat mendorong masyarakat agar
melangsungkan aktivitas investasi, aktivitas distribusi, serta aktivitas
konsumsi barang dan jasa, mengingat bahwa aktivitas invetasi, distribusi
hingga konsumsi ini tidak lain ialah aktivitas dalam pembangunan
perekonomian suatu masyarakat.
3. Agent Of Services
Saat melaksanakan aktivitas dan pengumpulan dan pendistribusian
dana, bank juga menghadirkan penawaran jasa perbankan yang lain kepada
masyarakat. Jasa yang diberikan bank ini sangat erat keterkaitannya dengan
aktivitas perekonomian masyarakat secara umum, jasa ini antara lain dapat
berupa jasa pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan
bank, dan penyelesaian tagihan.
5. Bank BTPN Syariah Thk
PT Bank BTPN Syariah Tbk merupakan anak usaha dari BTPN, usaha ini
berkegiatan di bagian perbankan syariah. Untuk membantu aktivitas bisnis ini,
terhitung pada akhir tahun 2020, bank ini mempunyai 23 kantor cabang, 2 kantor
cabang pembantu, 3 kantor fungsional non operasional, 41 kantor fungsional
operasional, 9 ATM dan juga 26 layanan bank syariah yang tersebar luas di seluruh

Indonesia. Perusahaan ini dibangun di Semarang pada tahun 1991 dan berdiri dengan

> TotokBudisantoso, Sigit Triandaru, Bank dan Lembaga Keuangan Lain. (Jakarta : Salemba
Empat,2006).


https://id.wikipedia.org/wiki/BTPN
https://id.wikipedia.org/wiki/Perbankan_syariah
https://id.wikipedia.org/wiki/ATM
https://id.wikipedia.org/wiki/Semarang
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nama "PT Bank Purba Danarta”. Pada tahun 2007, PT Triputra Persada
Rachmat memindahkan kepemilikan perusahaan mayoritas saham bank ini sehingga
pada tahun 2009, bank ini merubah namanya menjadi "PT Bank Sahabat Purba
Danarta”. Tahun 2008, BTPN menciptakan UUS atau Unis Usaha Syariah .Pada
tahun 2010, unit usaha termaksudmulai pengujian terhadap layanan TUR atau Tunas
Usaha Rakyat untuk membantu nasabah prasejahtera produktif, sejak dengan tiga
organisasi yang ada di Banten. Pada tahun 2011, layanan TUR diperluas ke seantero
Jakarta, Banten, Jawa Barat,Jawa Timur, Jawa Tengah, Sumatera, dan Nusa
Tenggara Timur. Pada tahun 2014, BTPN resmi mengakuisisi bank ini kemudian
melakukan pemisahan unit usaha syariahnya ke dalam bank ini. Kemudian bank ini
didaftarkan sebagai bank syariah ke-12 di Indonesia dengan nama "PT Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah". Kemudian tanggal 8 Mei 2018, bank ini
resmi memasuki pasar Bursa Efek Indonesia.

Bank BTPN Syariah ini memiliki tujuan mengembangkan usaha jutaan rakyat
Indonesia hingga terpenuhi.Visi dari bank ini ialah untuk menjadi Bank Syariah yang
teratas serta dapat menumbuhkankan keuangan inklusi agar bisa merubah aktivitas
jutaan masyarakat. Dan misi dari Bank ini yaitu bekerja sama melahirkan kesempatan
pertumbuhan usaha dan memperoleh kehidupan yang lebih berarti. Dengan membina
empat nilai utama, yaitu profesionalisme, integritas, saling menghargai dan kerja
sama bank berharap dapat menjadi bank syariah yang paling baik. Bank BTPN
berupaya untuk berinteraksi dengan para nasabah sehingga dapat memahami
kebutuhan-kebutuhan para nasabah. Memberikan pelayan terbaik, meningkatkan
pengembalian investasi dan juga melalui program pembedayaan perusahaan memberi

kesempatan kepada nasabah untuk mewujukan potensi diri.


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Triputra_Persada_Rachmat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Triputra_Persada_Rachmat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/BTPN
https://id.wikipedia.org/wiki/Banten
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_syariah
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Indonesia
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C. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir ialah model konseptual tentang bagaimana teori berkaitan
dengan berbagai aspek yang sudah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.*
Kerangka pikir ini dibentuk untuk memberikan bayangan penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu analisis kinerja keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk yang
terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Dari kerangka pikir dapat diberikan penjelasan
bahwa laporan keuangan dengan memakai rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, dan rasio profitabilitas dapat mengetahui bahwa Kkinerja keuangan
perusahaan pada suatu periode baik atau kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT. Bank BTPN Syariah Thk diukur
menggunakan analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio proftabilitas.
Berdasarkan penjelasan diatas maka kerangka pikir pada penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut.

PT Bank BTPN Syariah Thk

Analisis Rasio Keuangan

|

Rasio Likuiditas Rasio Solvabilitas Rasio Profitabilitas
Current Ratio (CR) JJDebt To Assets Ratio (DAR){ | Return On Assets (ROA)

Kinerja Keuangan
Perusahaan/

Gambar. 2.11 Bagan Kerangka Pikir

52Sugiyono,Metode Penelitian Dan Pengembangan Research Dan
Development,(Bandung: Alfabeta, 2019).
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat sementara terhadap masalah
penelitian yang diangkat dan masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis juga
dapat diaartikan sebagai dugaan atau asumsi terkait suatu hal yang dibentuk untuk
menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan pengecekannya.>® Dan
berdasarkan kerangka konseptual yang telah disajikan pada gambar diatas, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho :Kinerja keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia di analisis menggunakan rasio keuangan dalam keadaan baik.

Ha, :Kinerja keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia di analisis menggunakan rasio keuangan dalam keadaan kurang baik.

5% Sudjana,Metode Statistika, (Bandung: Tarsito,1992).



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif. Sugiyono menjelaskan bahwa, metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai prosedur penelitian yang
berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan termasuk dalam jenis penelitian
deskriptif. ~ Penelitian  deskriptif adalah penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian, yang terjadi pada saat
sekarang.>* Dengan metode deskriptif ini dapat mencerminkan keterkaitan
antar variabel, menguji hipotesis, pengembangan generalisasi, serta
pengembangan teori yang mempunyai validitas universal. Dalam hal ini
peneliti akan menjelaskan mengenai kinerja keuangan PT. Bank BTPN
Syariah Tbk tahun 2021-2023 menggunakan indikator rasio keuangan
diantaranya rasio likuiditas (CR), rasio solvabilitas (DAR) dan rasio
profitabilitas (ROA).

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Hamid Darmadi menjelaskan bahwa, lokasi penelitian adalah tempat
dimana proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah

penelitian berlangsung.®™ Sementara Wiratna Sujarweni menjelaskan bahwa,

> Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan, (Bandung:Sinar Baru
Algesindo,2004).
> Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, Alfabeta,2011).
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lokasi penelitian adalah wadah atau tempat dimana penelitian itu
dilaksanakan.*®

Tempat atau lokasi pelaksanaan pada penelitian ini ialah pada Bank
BTPN Syariah Tbk yang data-datanya diambil melalui Bursa Efek Indonesia
(BEI) JIn. A.P. Pettarani No. 9, Kelurahan Sinri Jala, Kecamatan Panakukang,
Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
2. Waktu Penelitian

Kegiatan pada penelitian ini dilangsungkan dalam waktu 1 bulan
lamanya sesuai waktu yang dibutuhkan peneliti.

C. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Sugiyono menjelaskan, populasi adalah wilayah generalisasi yang
merupakan proses menggambar generalisasi dari item atau subjek yang telah
diselidiki dan terbukti memiliki kuantitas atau fitur tertentu.>’ Sedangkan
Suryani dan Hendryadi menjelaskan, populasi ialah sekelompok orang,
kejadian atau benda yang mempunyai karakteristik tertentu dan dijadikan
objek penelitian. Jumlah unit dalam populasi dilambangkan dengan notasi N.

Menentukan populasi sangat penting sebelum melakukan suatu
penelitian. Pada penelitian ini, peneliti mengambil populasi pada PT. Bank
BTPN Syariah Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan kriteria tertentu yang dimiliki
oleh populasi tersebut.”® Dalam penelitian ini metode pemilihan sampel yang
digunakan yaitu metode purposive sumpling. Metode purposive sumpling ini

merupakan teknik pengambilan sampel dengan peninjauan atau Kkriteria

%8 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Baru Press,2014).
> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualiatif, Dan R&D,
(Bandung:Alfabeta,2016).
%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung:Alfabeta,2016).
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tertentu.”® Maka sampel yang diambil yaitu laporan keuangan tiga tahun
terakhir PT Bank BTPN Syariah Tbk dari tahun 2021 hingga tahun 2023 yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.
D. Teknik Pengumpulan Dan Pengelolaan Data
Menurut Sugiyono, ada 4 macam teknik untuk mengumpulkan data, yaitu
observasi, wawancara, dokumentasi dan gabungan atau triangulasi (observasi,
wawancara, dokumentasi).®’
1. Observasi
Observasi ialah keadaan dimana dilaksanakannya pemeriksaan tanpa
perantara atau secara langsung olehpeneliti sehingga bisa mengetahui konteks
data secara keseluruhan kondisi sosialyang akan mendapatkan pengamatan
yang menyeluruh.
2. Wawancara
Wawancara ialah pembicaraan antara dua orang atau lebih agar dapat
bertukar untuk bertukar data atau fakta yang dilaksanakan dengan metode
tanya jawab, sehingga didapatkan informasi yang sesuai.
3. Dokumentasi
Dokumentasi ialah penghimpunan dari kejadian yang sudah berlalu,
baik dari bentuk gambar, tulisan, maupun dari karya menumental dari
seseorang atau organisasi.
4. Triangulasi
Triangulasi ialah metode penghimpunan informasi yang digabungan

dari beberapa metode penghimpunan data yang sudah ada.

Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data sekunder
berupa dokumentasi, dimana peneliti menghimpun data terkait laporan keuangan PT

Bank BTPN Syariah Tbk dan mempelajari data-data yang terkait dengan Rasio

*° Firdaus Hamta, Metode Penelitian Akuntansi, (Yogyakarta: Deepublish, 2015).
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualiatif,(Bandung: Alfabeta, 2020).
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Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio Profitabilitas. Data dari penelitian ini berupa

laporan keuangan tahunan PT Bank BTPN Syariah Tbhk yang bersumber dari situs

resmi Bursa Efek Indonesia (BEI).

E. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi opersional variabel komponen yang berasal dari aktivitas yang

mempunyai beragam variasi tertentu yang akan ditetapkan peneliti untuk dianalisis

dan akan ditarik kesimpulan.® Variabel yang dipakai pada penelitian ini

menggunakan variabel tunggal yaitu kinerja keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk.

Analisis Rasio yang terdiri dari:
1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas ialah alat ukur yang menilai kecakapan suatu perusahaan

untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi nilai rasio

likuiditas, berarti semakin baik kemampuan perusahaan dalam membayar utang

jangka pendeksatu diantara rasio yang dipakai untuk mengukur likuiditas adalah

CurrentRatio:

CR =

Aktiva Lancar

x 100%

"~ Hutang Lancar

Gambar 3.1. Rumus Current Ratio

2. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas ialah rasio yang mnghitung kesanggupan perusahaan

untuk menyanggupi utang dengan menggunakan asset sebagai penjamin utang

baik utang jangka pendek maupun utang jangka panjang. Berikut rasio yang

dipakai untuk mengukur solvabilitas adalah Debt To Asset Ratio:

DAR

_ Total Utang
" Total Assets

x100%

Gambar 3.2. Rumus Debt To Assets

61Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualiatif, Dan R&D.(Bandung:Alfabeta,2016).
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3. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas ialah kesanggupan perusahaan untuk mendapatkan
laba dari pendapatannya. Rasio ini ialah salah satu indikator penting yang dipakai
untuk mengevaluasi Kkinerja keuangan perusahaan. Satu diantara rasio yang

dipakai dalam menghitung profitabilitas adalah Return On Asset (ROA) :

- Laba Bersih
" TotalAktiva

Gambar. 3.3 Rumus Return On Assets

ROA X 100%

F. Instrument Penelitian
Sugiyono menjelaskan bahwa, instrumen penelitian merupakan alat yang
dipakai untuk menghitung bagaimana fenomena alam maupun sosial yang sedang
diamati.®* Pada penelitian ini, instrument penelitian atau alat ukur penelitian yang
dipakai yaitu menggunakan teknik dokumentasi. Peneliti berusaha mendapatkan data-
data yang dibtuhkan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Data ini berisi
laporan keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk dri tahun 2021-2023.
G. Teknik Analisis Data
Menganalisis data adalah proses untuk mengklasifikasi atau menyusun data
kedalam aturan yang telah disediakan,agar dapat mendapatkan hasil yang sesuali
dengan data yang telah diperoleh.®® Pada penelitian ini peneliti menganalisis data
menggunakan laporan keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk yang terdiri dari
laporan laba rugi dan data neraca dalam 3 tahun terakhir. Berdasarkan pernyataan
diatas, berikut adalah tahap-tahap analisis data :
1. Peneliti melakukan pengukuran terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank
BTPN Syariah Tbk menggunakan rasio keuangan pada periode 2021-
2023. Rasio keuangan yang digunakan yaitu:

82 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan Research Dan Development,
(Bandung:Alfabeta, 2019).
%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung:Alfabeta,2016).
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a. Rasio Likuiditas dengan indikator Current Ratio.
b. Rasio Solvabilitas dengan indikator Debt To Assets Ratio.
c. Rasio Profitabilitas dengan indikator Return On Assets.

2. Peneliti menghitung rasio keuangan pada PT. Bank BTPN Syariah
menggunakan metode Time series analisys periode 2021-2023.

3. Peneliti menganalisis kinerja keuangan PT. Bank BTPN Syariah dengan
cara membandingkan hasil Kkinerja keuangan menggunakan rasio
keuangan dari tahun 2021 hingga tahun 2023.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sejak beroperasi sebagai Unit Usaha Syariah PT Bank SMBC Indonesia Tbhk
(sekarang PT Bank BTPN Thbk) pada tahun 2010, BTPN Syariah telah menyasar dan
melayani segmen masyarakat yang sebelumnya kurang terjangkau oleh layanan
perbankan, yaitu segmen inklusi finansial. Dalam upayanya untuk memberdayakan
dan meningkatkan literasi keuangan perempuan di segmen ini, BTPN Syariah
menyediakan akses, layanan, serta produk perbankan yang sesuai dengan prinsip
syariah, guna membantu mereka mewujudkan impian untuk mendapakan kehidupan
yang lebih baik. Pada 14 Juli 2014, BTPN Syariah secara resmi mendaftarkan diri
sebagai Bank Umum Syariah ke-12 di Indonesia setelah melakukan pemisahan (spin-
off) dari Unit Usaha Syariah PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk (sekarang
dikenal sebagai PT BTPN Syariah Tbk) dan konversi PT Bank Sahabat Purna
Danarta (BSPD). Sebagai satu-satunya bank syariah umum di Indonesia yang
berfokus pada pemberdayaan masyarakat inklusi finansial dan pengembangan
keuangan inklusif, BTPN Syariah berkomitmen untuk memberikan dampak positif
dan meningkatkan kehidupan nasabahnya, selain memperoleh kinerja keuangan yang
baik.Oleh sebab itu, produk dan layanan yang disediakan untuk nasabah terus
berkembang.Hal ini memungkinkan BTPN Syariah untuk memberikan dampak
positif bagi jutaan orang di Indonesia, serta menciptakan visi "Rahmatan Lil
Alamin".Dengan visi untuk menjadi bank syariah terbaik dalam keuangan inklusif
dan misi untuk menciptakan peluang pertumbuhan serta kehidupan yang lebih berarti

bagi masyarakat Indonesia.
A. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

Kinerja keuangan merupakan pencapaian suatu perusahaan, biasanya kinerja
keuangan digambarkan dalam laporan keuangan ataupun dinyatakan dengan nilai

uang. Tujuan Kinerja keuangan ini dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan
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kualitas perusahaan kedepannya maupun sebagai bukti bagi penenam modal bahwa
perusahaan memiliki kredibilitas yang baik. Dalam menganalisis kinerja keuangan,
peneliti menmakai rasio likuiditas (Current Ratio), rasio solvabilitas (Debt To Assets
Ratio), rasio profitabilitas (Return On Assets), dimana data yang di perlukan yaitu
laporan keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk 3 tahun terakhir tepatnya dari tahun
2021 hingga tahun 2023.
A. Kinerja Keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk menggunakan rasio
likuiditas (Current Ratio).Current Ratio ini dipakai untuk menilai
kedudukan likuiditas suatu perusahaan dalam menyanggupi kewajiban

jangka pendek yang akan jatuh tempo.

Aktiva Lancar
CR = X100%
Hutang Lancar

Gambar 4.1 Rumus Current Ratio

Table 4.1 Aktiva Lancar pada laporan posisi keuangan dalam jutaan rupiah:

Tahun
Keterangan
2021 2022 2023
Kas 861.989 729.843 497.153
Giro Pada Bank 1.075.173 731.427 763.443
Indonesia
GirofSasiggbank 6.382 11.337 7.119
Lain
Piutang Murabahah 9.842.174 10.834.186 10.319.010
Piutang Qardh 100 3.456 353
Aset Lain-Lain 23.837 117.683 35.470
Total 11.791.655 12.427.932 11.622.548
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Tabel diatas menujukkan laporan posisi keuangan PT. Bank BTPN Syariah
Tbk, tahun 2021 Kas sebesar Rp.861.989, Kemudian Giro Pada Bank Indonesia
sebesar Rp.1.075.173, Kemudian Giro Pada Bank Lain sebesar Rp.6.382, Kemudian
Piutang Murabahah pada sebesar Rp.9.842.174,Kemudian piutang Qardh sebesar
Rp.100,Kemudian Aset Lain-lain sebesar Rp.23.837.

Tahun 2022 pada laporan posisi keuangan PT. Bank BTPN Syariah Thk
menunjukkan, Kas sebesar Rp.729.843, kemudian Giro Pada Bank Indonesia
sebesar731.427, Kemudian Giro Pada Bank Lain sebesar Rp.11.337, Kemudian
Piutang Murabahah sebesar Rp.10.834.186, Kemudian Piutang Qardh sebesar
Rp.3.456, Kemudian Aset Lain-Lain sebesar Rp.117.683.

Tahun 2023 pada laporan posisi keuangan PT. Bank BTPN Syariah Thk
menunjukkan, Kas sebesar Rp.497.153. Kemudian Giro Pada Bank Indonesia sebesar
Rp.763.443. Kemudian Giro Pada Bank Lain sebesar Rp.7.119, Kemudian Piutang
Murabahah sebesar Rp.10.319.010. Kemudian Piutang Qardh sebesar Rp.353. dan
Aset Lain-Lain sebesar Rp.35.470.

Table 4.2 Hutang Lancar pada laporan posisi keuangan dalam jutaan rupiah:

Tahun
Keterangan
2021 2022 2023
Liabilitas Segera 23.223 38.428 29.345
Simpanan Nasabah 2.067.557 2.205.268 2.221.997
Utang Pajak 57.013 59.293 50.901
Pinjaman Yang 0 100.000 0
Diterima
Akrual 90.133 90.791 67.568
Imbalan Kerja 173.169 185.603 229.290
Karyawan
Total 2.411.095 2.679.473 1.599.101
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Tabel diatas menunjukkan laporan posisi keuangan PT. Bank BTPN Syariah
Tbk, tahun 2021 Liabilitas Segera sebesar Rp.23.223, Kemudian Simpanan Nasabah
sebesar Rp.2.067.557, Kemudian Utang Pajak sebesar Rp.57.013, Kemudian
Pinjaman Yang Diterima sebesar Rp.0, Kemudian Akrual sebesar
Rp.90.133,Kemudian Imbalan Kerja Karyawan sebesar Rp.173.169.

Tahun 2022 pada laporan posisi keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk
menunjukkan, Liabilitas Segera sebesar Rp.38.428, Kemudian Simpanan Nasabah
sebesar Rp.2.202.268, Kemudian Utang Pajak sebesar Rp.59.293, Kemudian
Pinjaman Yang Diterima sebesar Rp.100.000, Kemudian Akrual sebesar
Rp.90.791,Kemudian Imbalan Kerja Karyawan sebesar Rp.185.693,

Tahun 2023 pada laporan posisi keuangan PT. Bank BTPN Syariah Thk
menunjukkan, Liabilitas Segera sebesar Rp.29.345. Kemudian Simpanan Nasabah
sebesar Rp.2.221.997. Kemudian Utang Pajak sebesar Rp.50.901. Kemudian
Pinjaman Yng Diterima sebesar Rp.0. Kemudian Akrual sebesar Rp.67.568.
Kemudian Imbalan Kerja Karyawan sebesar Rp.229.290.

Table 4.3 Laporan Keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk untuk menghitung

Current Ratio dalam jutaan rupiah:

Tahun
Keterangan
2021 2022 2023
Aktiva Lancar 11.791.655 12.427.932 11.622.548
Hutang Lancar 2.411.095 2.679.473 1.599.101

Tabel diatas menunjukkan laporan posisi keuangan PT. Bank BTPN Syariah
Thk tahun 2021 yaitu, Total Aktiva Lancar sebesar Rp. 11.809.655, Kemudian Total
Hutang Lancar sebesar Rp. 2.41.095. Tahun 2022 menunjukkan laporan posisi
keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk yaitu, Total Aktiva sebesar Rp. 12.416.595,
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Kemudian Total Hutang Lancar sebesar Rp. 2.679.473. Tahun 2023 menunjukkan
laporan posisi keuangan PT. Bank BTPN Syariah Thk yaitu, Total Aktiva sebesar Rp.
11.622.548. Kemudian Total Hutang Lancar sebesar Rp. 1.559.101.Berdasarkan

penjelasan diatas maka Current Ratio sebagai berikut:

C t Ratio Tahun 2021 = 11.791.655 4,89 kali
urren atlo 1anun = 2.411.095 = 4, atlt
C t Ratio Tahun 2022 = 127G = 4,63 kali
urren allo 1anun = 2.679.473 = 4, atlt
C t Ratio Tahun 2023 = e 7,26 kali
urren atlo 1anun = 1.599'101 = ) atll

Current Ratio pada tahun 2021 sebesar 4,89 kali, dengan penjelasan
terkaitaktiva lancar sebanyak 4,89 utang lancar atau setiap 1 rupiah utang lancar
dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp.4,89.

Current Ratio pada tahun 2022 sebesar 4,63 kali, dengan penjelasan terkait
aktiva lancar sebanyak 4,63 utang lancar atau setiap 1 rupiah utang lancar dijamin
oleh aktiva lancar sebesar Rp.4,63.

Current Ratio pada tahun 2023 sebesar 7,26 kali, dengan penjelasan terkait
aktiva lancar sebanyak 7,26 utang lancar atau setiap 1 rupiah utang lancar dijamin
oleh aktiva lancar sebesar Rp.7,26.
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Grafik perkembangan Current Ratio (QR) PT. Bank BTPN Syariah Tbk:
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Gambar 4.2 Grafik Perkembangan Current Ratio

Grafik diatas menunjukkan, Current Ratio PT. Bank BTPN Syariah Tbk
yaitu berkisar antara 4,63 kali hingga 7,26 kali selama periode tahun 2021
hingga tahun 2023.

Tahun 2021 Persentase Current Ratio yaitu sebesar 4,89 kali. Tahun
2022 persentase Current Ratio yang dicapai PT. Bank BTPN Syariah Thk
yaitu berkisar 4,63 kali. Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, Current
Ratio mengalami penurunan sebesar 26 kali. Persentase ini adalah persentase
terendah yang terjadi pada PT. Bank BTPN Syariah Thk pada periode tahun
2021 hingga tahun 2023.Walaupun Aktiva Lancar mengalami kenaikan dari
Rp.11.791.655 menjadi Rp.12.427.932, akan tetapi Hutang Lancar juga
mengalami kenaikan dari Rp.2.411.095 menjadi Rp.2.679.473 yang
mengakibatkan persentase Current Ratio pada tahun 2022 mengalami
penurunan.

Tahun 2023 hasil Current Ratio yang dicapai PT. Bank BTPN Syariah
Thk yaitu sebesar 7,26 kali, jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya,

Current Ratio tahun 2023 mengalami kenaikan yang signifikan sebesar 2,63
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kali. Peningkatan ini disebabkan karena adanya penurunan hutang lancar dari
Rp. 2.679.473 menjadi Rp. 1.599.101.

B. Kinerja Keuangan PT. Bank BTPN Syariah Thk dengan memakai rasio
solvabilitas (Debt To Assets Ratio).Debt to assets ratio ialah rasio yang
menggambarkan cara perusahaan dalam menggunakan utang untuk
menjalankan operasional serta sejaun mana perusahaan dalam membayar

kembali utang-utang tersebut.

Total Utang

DAR=————
Total Assets

x 100%

Gambar 4.3 Rumus Debt To Assets Ratio
Table 4.4 Total Utang pada laporan posisi keuangan dalam jutaan rupiah:

Tahun
Keterangan
2021 2022 2023
Liabilitas Segera 23.223 38.428 29.345
Bagi Hasil Yang
Belum Dibagikan 13.757 18.996 21.951
Simpanan Nasabah 2.067.557 2.205.268 2.221.997
Utang Pajak 59.293 57.013 50.901
Pinjaman Yang . 100.000 i
Diterima -
Liabilitas Sewa 80.608 67.746 53.792
Liabilitas Lain- 37.593 144,505 262.569
Lain
Akrual 90.133 90.791 67.568
Liabilitas Imbalan 173.169 185.693 229.290
Kerja Karyawan
Total 2.545.333 2.908.440 2.937.413
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Tabel diatas menunjukkan laporan posisi keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk
tahun 2021 yaitu, Liabilitas Segera sebesar Rp.23.223, Kemudian Bagi Hasil Yang
Belum Dibagikan sebesar Rp.13.757, Kemudian Simpanan Nasabah sebesar
Rp.2.067.557, Kemudian Utang Pajak sebesar Rp.59.293, Kemudian Pinjaman Yang
Diterima sebesar Rp.0, Kemudian Liabilitas Sewa sebesar Rp.80.608, Kemudian
Liabilitas Lain-Lain sebesar Rp. 37.593, Kemudian Akrual sebesar Rp.90.133,
Kemudian Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan sebesar Rp.173.1609.

Tahun 2022 menunjukkan laporan posisi keuangan PT. Bank BTPN Syariah
Thk vyaitu, Liabilitas Segera sebesar Rp.38.428, Kemudian Bagi Hasil Yang Belum
Dibagikan sebesar Rp.18.996, Kemudian Simpanan Nasabah sebesar Rp.2.205.268,
Kemudian Utang Pajak sebesar Rp.57.013, Kemudian Pinjaman Yang Diterima
sebesar Rp.100.000, Kemudian Liabilitas Sewa sebesar Rp.67.746, Kemudian
Liabilitas Lain-Lain sebesar Rp.144.505, Kemudian Akrual sebesar Rp.90.791,
Kemudian Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan sebesar Rp.185.693.

Tahun 2023 menunjukkan laporan posisi keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk
yaitu, Liabilitas Segera sebesar Rp.29.345, Kemudian Bagi Hasil Yang Belum
Diterima sebesar Rp.21.951, Kemudian Simpanan Nasabah sebesar Rp.2.221.997,
Kemudian Utang Pajak sebesar Rp.50.901, Kemudian Pinjaman Pinjaman Yang
Diterima sebesar Rp.0, Kemudian Liabilitas Sewa sebesar Rp.53.792, Kemudian
Liabilitas Lain-Lain sebesar Rp. 262.569, Kemudin Akrual sebesar Rp.67.568,

Kemudian Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan sebesar Rp.229.290.

Table 4.5 Akun-Akun Total Assets pada laporan posisi keuangan dalam jutaan
rupiah:

Tahun
Keterangan

2021 2022 2023

Kas 861.989 729.843 497.153
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Giro Pada Bank 1.075.173 731.427 763.443
Indonesia
Giro Pada Bank 6.382 11.337 7.119
Lain
Penempanatan
opembanatan 0 230.500 238.000
Investasi Surat 6.023.143 7.680.730 8.646.756
Berharga
Piutang Murabahah 9.842.174 10.834.186 10.319.010
Piutang Qardh 100 3.456 353
Pembiayaan 10.169 56.672 19.669
Musyarakah
Beban Bayar 39.903 53.141 19.472
Dimuka
Aset Tetap 376.934 378.767 376.242
Aset Tak Berwujud 129.492 170.612 210.744
Aset Pajak 154.560 160.622 273.592
Tangguhan
Aset Lain-Lain 23.837 117.683 35.470
Bersih
Total 18.166.922 21.158.976 21.407.023

Tabel diatas menunjukkan laporan posisi keuangan PT. Bank BTPN Syariah
Tbk tahun 2021 yaitu, Kas sebesar Rp.861.989, Kemudian Giro Pada Bank Indonesia
sebesar Rp.1.075.173, Kemudian Giro Pada Bank Lain sebesar Rp.6.382, Kemudian
Penempatan Pada Bank Lain sebesar Rp.0, Kemudian Investasi Pada Surat Berharga
sebesar Rp.6.023.143, Kemudian Piutang Murabahah sebesar Rp.9.842.174,
Kemudian Pinjaman Qardh sebesar Rp.100, Kemudian Pembiayaan Musyarakah

sebesar Rp.10.169, Kemudian Beban Bayar Dimuka sebesar Rp.39.903, Kemudian
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Aset Tetap sebesar Rp.376.934, Kemudian Aset Tak Berwujud sebesar Rp.129.491,
Kemudian Aset Pajak Tangguhan sebesar Rp.154.560, Kemudian Aset Lain-Lain
Bersih sebesar Rp.23.837.

Tahun 2022 menunjukkan laporan posisi keuangan PT. Bank BTPN Syariah
Thk yaitu, Kas sebesar Rp.729.843, Kemudian Giro Pada Bank Indonesia sebesar
Rp.729.843, Kemudian Giro Pada Bank Lain sebesar Rp.11.337, Kemudian
Penempatan Pada Bank Lain sebesar Rp.230.500, Kemudian Investasi Surat Berharga
sebesar Rp.7.680.730, Kemudian Piutang Murabahah sebesar Rp.10.834.186,
Kemudian Piutang Qardh sebesar Rp.3.456, Kemudian Pembiayaan Musyarakah
sebesar Rp.59.672, Kemudian Beban Bayar Dimuka sebesar Rp.53.141, Kemudian
Aset Tetap sebesar Rp.378.767, Kemudian Aset Tak Berwujud sebesar Rp.170.612,
Kemudian Aset Pajak Tangguhan sebesar Rp.160.622, Kemudian Aset Lain-Lain
Bersih sebesar Rp.117.683.

Tahun 2023 menunjukkan laporan posisi keuangan PT. Bank BTPN Syariah
Thk yaitu, Kas sebesar Rp.497.153, Kemudian Giro Pada Bank Indonesia sebesar
Rp.497.153, Kemudian Giro Pada Bank Lain sebesar Rp.7.119, Kemudian
Penempatan Pada Bank Lain sebesar Rp.8.646.756, Kemudian Investasi Surat
Berharga sebesar Rp.7.680.730, Kemudian Piutang Murabahah sebesar
Rp.10.319.010, Kemudian Piutang Qardh sebesar Rp.353, Kemudian Pembiayaan
Musyarakah sebesar Rp.19.472, Kemudian Beban Bayar Dimuka sebesar Rp.48.012,
Kemudian Aset Tetap sebesar Rp.376.242, Kemudian Aset Tak Berwujud sebesar
Rp.210.744, Kemudian Aset Pajak Tangguhan sebesar Rp.273.592, Kemudian Aset
Lain-Lain Bersih sebesar Rp.34.470

Table 4.6 Total Utang dan Total Asset PT. Bank BTPN Syariah Tbk untuk

menghitung Debt To Assets Ratio dalam jutaan rupiah:
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Tahun
Keterangan
2021 2022 2023
Total Utang 2.545.333 2.908.440 2.937.413
Total Asset 18.166.922 21.158.976 21.407.023

Tabel diatas menunjukkan laporan posisi keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk
tahun 2021 yaitu, Total Utang sebesar Rp.2.543.053, Kemudian Total Asset sebesar
Rp.18.166.922. Tahun 2022 menunjukkan laporan posisi keuangan PT. Bank BTPN
Syariah Tbk yaitu, Total Utang sebesar Rp.2.908.440, Kemudian Total Asset dan
sebesar Rp.21.158.976. Tahun 2023 menunjukkan laporan posisi keuangan PT. Bank
BTPN Syariah Tbk yaitu, Total Utang sebesar Rp.2.937.413, Kemudian Total Asset
sebesar Rp.21.407.023.

DAR Tahun 2021 = s R X 100% = 14%
" = 18.166.922 "
DAR Tahun 2022 = g aed X 100% = 13%
ang = 21.158.976 0= 29
DAR Tahun 2023 = 1 ki X 100% = 13%
ahun = 21.407.203 0= 12

Dari perhitungan Debt To Assets Ratio diatas pada periode tahun 2021
menunjukkan hasil yaitu sebesar 14%, dimana Total Utang sebesar Rp.2.454.333
dibagi dengan Total Assets Rp.18.166.922.perbandingan hutang atas asset pada
tahun2021 adalah 14:1 yang berarti setiap Rp.14 hutang dijamin oleh 1 rupiah asset.

Debt To Assets Ratio pada periode tahun 2022 menunjukkan hasil yaitu
sebesar 13%, dimana Total Utang sebesar Rp.2.910.720 dibagi dengan Total Assets
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Rp.21.161.976 perbandingan hutang atas asset pada tahun 2022 adalah 13:1 yang
berarti setiap Rp.13 hutang dijamin oleh 1 rupiah asset.

Debt To Assets Ratio pada periode tahun 2023 menunjukkan hasil yaitu
sebesar 13%, dimana Total Utang sebesar Rp.2.737.413 dibagi dengan Total Assets
Rp.21.435.366 perbandingan hutang atas asset pada tahun 2023 adalah 13:1 yang
berarti setiap Rp.13 hutang dijamin oleh 1 rupiah asset.

Grafik perkembangan Debt To Assets Ratio (DAR) PT. Bank BTPN Syariah Tbk:
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Gambar 4.4 Grafik Perkembangan Debt To Assets Ratio

Grafik diatas menunjukkan bahwa Debt To Assets Ratio PT. Bank BTPN

Syariah Tbk yaitu 13% hingga 14% selama periode tahun 2021 hingga tahun 2023.

Tahun 2021 persentase Debt To Assets Ratio PT. Bank BTPN Syariah yaitu sebesar

14%. Tahun 2022 nilai Debt To Assets Ratio PT. Bank BTPN Syariah Tbk

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 13%. Tahun 2023 nilai

Debt To Assets Ratio PT. Bank BTPN Syariah Tbk tidak mengalami kenaikan
maupun penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 13%.

C. Kinerja Keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk menggunakan rasio

profitabilitas (Return On Assets).Return On Assets ialah rasio yang

dipakai perusahaan dalam menghitung tingkat efektivitas secara

menyeluruh dari segi keuntungan atau laba hingga aktiva tetap.
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Laba Bersih

ROA=———
0 TotalAssets

X 100%

Gambar 4.5 Rumus Return On Assets.
Table 4.7 Laba Bersih Pada Laporan Keuangan PT. Bank BTPN Syariah Thk dalam

jutaan rupiah:

Tahun
Keterangan
2021 2022 2023
Laba Bersih 1.465.005 1.779.580 1.080.588
Total Assets 18.166.922 21.158.976 21.407.023

Sumber Data: Laporan Keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk.
Tabel diatas menunjukkan pada laporan keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbhk
yaitu, Laba Bersih pada tahun 2021 sejumlah Rp.1.456.005, pada tahun 2022

sejumlah Rp.1.779.580, dan pada tahun 2023 sejumlah Rp.1.080.588.

Table 4.8 Total Assets pada laporan posisi keuangan dalam jutaan rupiah:

Tahun
Keterangan
2021 2022 2023
Kas 861.989 729.843 497.153
Giro Pada Bank 1.075.173 731.427 763.443
Indonesia
Giro Pada Bank 6.382 11.337 7.119
Lain
Penempanatan
S opempanatan 0 230.500 238.000
Investasi Surat 6.023.143 7.680.730 8.646.756
Berharga
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Piutang Murabahah 0.842.174 10.834.186 10.319.010
Piutang Qardh 100 3.456 353
Pembiayaan 10.169 56.672 19.669
Musyarakah
Beban Bayar 39.903 53.141 19.472
Dimuka
Aset Tetap 376.934 378.767 376.242
Aset Tak Berwujud 129.492 170.612 210.744
Aset Pajak 154.560 160.622 273.592
Tangguhan
Aset Lain-Lain 23.837 117.683 35.470
Bersih
Total 18.166.922 21.161.976 21.435.366

Tabel diatas menunjukkan laporan posisi keuangan PT. Bank BTPN Syariah
Thbk tahun 2021 yaitu, Kas sebesar Rp.861.989, Kemudian Giro Pada Bank Indonesia
sebesar Rp.1.075.173, Kemudian Giro Pada Bank Lain sebesar Rp.6.382, Kemudian
Penempatan Pada Bank Lain sebesar Rp.0, Kemudian Investasi Pada Surat Berharga
sebesar Rp.6.023.143, Kemudian Piutang Murabahah sebesar Rp.9.842.174,
Kemudian Pinjaman Qardh sebesar Rp.100, Kemudian Pembiayaan Musyarakah
sebesar Rp.10.169, Kemudian Beban Bayar Dimuka sebesar Rp.39.903, Kemudian
Aset Tetap sebesar Rp.376.934, Kemudian Aset Tak Berwujud sebesar Rp.129.491,
Kemudian Aset Pajak Tangguhan sebesar Rp.154.560, Kemudian Aset Lain-Lain
Bersih sebesar Rp.23.837.

Tahun 2022 menunjukkan laporan posisi keuangan PT. Bank BTPN Syariah
Thk yaitu, Kas sebesar Rp.729.843, Kemudian Giro Pada Bank Indonesia sebesar
Rp.729.843, Kemudian Giro Pada Bank Lain sebesar Rp.11.337, Kemudian
Penempatan Pada Bank Lain sebesar Rp.230.500, Kemudian Investasi Surat Berharga
sebesar Rp.7.680.730, Kemudian Piutang Murabahah sebesar Rp.10.834.186,
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Kemudian Piutang Qardh sebesar Rp.3.456, Kemudian Pembiayaan Musyarakah
sebesar Rp.59.672, Kemudian Beban Bayar Dimuka sebesar Rp.53.141, Kemudian
Aset Tetap sebesar Rp.378.767, Kemudian Aset Tak Berwujud sebesar Rp.170.612,
Kemudian Aset Pajak Tangguhan sebesar Rp.160.622, Kemudian Aset Lain-Lain
Bersih sebesar Rp.117.683.

Tahun 2023 menunjukkan laporan posisi keuangan PT. Bank BTPN Syariah
Tbk yaitu, Kas sebesar Rp.497.153, Kemudian Giro Pada Bank Indonesia sebesar
Rp.497.153, Kemudian Giro Pada Bank Lain sebesar Rp.7.119, Kemudian
Penempatan Pada Bank Lain sebesar Rp.8.646.756, Kemudian Investasi Surat
Berharga sebesar Rp.7.680.730, Kemudian Piutang Murabahah sebesar
Rp.10.319.010, Kemudian Piutang Qardh sebesar Rp.353, Kemudian Pembiayaan
Musyarakah sebesar Rp.19.472, Kemudian Beban Bayar Dimuka sebesar Rp.48.012,
Kemudian Aset Tetap sebesar Rp.376.242, Kemudian Aset Tak Berwujud sebesar
Rp.210.744, Kemudian Aset Pajak Tangguhan sebesar Rp.273.592, Kemudian Aset
Lain-Lain Bersih sebesar Rp.34.470.

1.465.005

ROA Tahun 2021 = mx 100% = 8%
1.779.580

ROA Tahun 2022 = mx 100% = 8%
1.080.588

ROA Tahun 2023 = mx 100% = 5%

Data diatas menunjukkanReturn On Assets PT. Bank BTPN Syariah Thk yaitu
berkisar antara 5% hingga 8%. Pada tahun 2021 Return On Assets PT. Bank BTPN
Syariah Tbk vyaitu sebesar 8%, dengan perbandingan laba bersih sebesar
Rp.1.465.005 terhadap total assets sebesar Rp.18.166.922 yang berarti kesanggupan
perusahaan dalam mendapatkan laba dengan memakai total assets ialah sejumlah 8
kali, atau setiap 1 rupiah total assets akan mendapat laba sebesar Rp.8,00

Tahun 2022 Return On Assets PT. Bank BTPN Syariah Tbk yaitu sebesar 8%,
dengan perbandingan laba bersih sebesar Rp.1.779.580 terhadap total assets sebesar
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Rp.21.161.976 yang berarti kesanggupan perusahaan dalam mendapatkan laba
dengan memakai total assets ialah sebesar 8 kali, atau setiap 1 rupiah total assets akan
mendapat laba sebesar Rp.8,00.

Tahun 2023 Return On Assets PT. Bank BTPN Syariah Tbk yaitu sebesar 5%,
dengan perbandingan laba bersih sebesar Rp.1.080.588 terhadap total assets sebesar
Rp.21.435.366 yang berarti kesanggupan perusahaan dalam mendapatkan laba
dengan memakai total assets ialah sebesar 5 kali, atau setiap 1 rupiah total assets akan
mendapat laba sebesar Rp.5,00.

Grafik perkembangan Return On Assets PT. Bank BTPN Syariah Thk:
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Gambar 4.6 Grafik Perkembangan Return On Assets

Data grafik diatas menunjukkan bahwa Return On Assets PT. Bank BTPN
Syariah Thk yaitu 5% hingga 8% selama periode tahun 2021 hingga tahun 2023. Pada
tahun 2021 persentase Return On Assets PT. Bank BTPN Syariah yaitu 8%.

Tahun 2022 persentase Return On Assets PT. Bank BTPN Syariah yaitu 8%.
Jika di bandingkan dengan tahun sebelumnya Return On Assets tidak mengalami
kenaikan dan tidak mengalami penurunan.

Tahun 2023 persentase Return On Assets PT. Bank BTPN Syariah Thk justru
mengalami penurunan dibadingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2021 dan

tahun 2023. Nilai Return On Assets pada tahun ini sebesar 5%. Penurunan ini
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disebabkan oleh adanya penurunan laba bersih dari tahun 2021 sebesar Rp.1.465.005
dan tahun 2022 sebesar Rp.1.779.580 dan pada tahun 2023 turun menjadi
Rp.1.080.588.
B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Penelitian ini berpusat pada bagaimana Kinerja keuangan pada PT. Bank
BTPN Syariah Thk berdasarkan rasio keuangan. Rasio keuangan yang pakai pada
penelitian ini adalah rasio likuiditas (Current Ratio), rasio solvabilitas (Debt To
Assets Ratio), dan rasio profitabilitas (Return On Assets). Dengan menganalisa
laporan keuangan perusahaan, disitu akan memperlihatkan atau menggambarkan
bagaimana kondisi kinerja keuangan pada suatu lembaga keuangan syariah, ataupun
lembaga konvensional apakah perusahaan tersebut dalam keadaan baik atau kurang
baik.
A. Kinerja Keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk dilihat menggunakan rasio
likuiditas (Current Ratio). Rasio lukiditas atau rasio modal kerja Menurut
Fahmi ialah bagaimana kecakapan perusahaan dalam menyanggupi kewajiban
jangka pendeknya secara tepat waktu. Semakin tinggi jumlah aset lancar
terhadap kewajiban lancar, maka semakin besar kepercayaan bahwa
kewajiban lancar tersebut akan dibayar. Semakin likuid suatu perusahaan
menyanggupi kewajiban lancarnya, semakin baik pula reputasi perusahaan
dimata para investor karena dilihat dapat memenuhi kewajian jangka

pendeknya dengan baik.*

Table 4.9. Penjelasan Hasil Current Ratio (QR) PT. Bank BTPN Syariah Thk:

Tahun
Keterangan
2021 2022 2023
Current Ratio 4,89 kali 4,63 kali 7,26 kali

® Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan. (Bandung: Alfabeta, 2017).
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Tabel diatas menujukkan hasil dari Current ratio tahun 2021 sebesar 4,89 kali
pada tahun 2022 nilai Current ratio mengalami penurunan menjadi 4,63 kali, dan
pada tahun 2023 mengalami peningkatan menjadi 7,26 kali, meskipun tiap tahunnya
mengalami penurunan dan peningkatan, dapat disimpulkan bahwa nilai Current ratio
pada PT. Bank BTPN Syariah Tbk dari tahun 2021 hingga tahun 2023 dinyatakan
sangat baik, ini menampilkan bahwa perusahaan sanggup untuk memenuhi
kewajibannya terhadap deposan dengan memakai aktiva lancar yang perusahaan
miliki.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Muhammad Dzikra dalam
skripsinya “Analisis Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Dan rasio Profitabilitas
Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT United Tractotrs Tbk”, yang menjelaskan
bahwa Current Rasio pada PT United Tractors Tbk pada current ratio rata-rata pada
tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 diperoleh hasil sebesar 1,68 kali, yang berarti
rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan current ratio adalah (Baik).Berbeda
dengan penelitian Bella Winelia dalam skripsinya “Analisis Rasio Profitabilitas Dan
Likuiditas Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT Garuda Indonesia Persero
(Tbk) Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang menjelaskan bahwa Rasio
Lancar PT Garuda Indonesia mengalami penurunan dari tahun 2015 hingga 2020. Hal
ini dikarenakan hutang lancar perusahaan mengalami peningkatan setiap tahun
sementara pertumbuhan asset perusahaan asset perusahaan cenderung stagnan bahkan
menurun pada tahun 2020.Hal ini tidak berbanding lurus antara asset lancar dan
hutang lancar sehingga rasio ini mengalami penurunan setiap tahun.

B. Kinerja Keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk dilihat menggunakan rasio

solvabilitas (Debt To Assets Ratio).Debt To Assets Rasio adalah rasio utang

yang dipakai untuk menghitung perbandingan antara total utang dengan total

aktiva. Atau dengan penjelasan lain, seberapa besar aktiva perusahaan
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dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.®®

Table 4.10.Penjelasan Hasil Debt To Equity (DAR) PT. Bank BTPN Syariah Thk:

Keterangan Tahun
2021 2022 2023
Debt To Asset Ratio 14% 13% 13%

Sumber Data : Hasil analisis diolah oleh peneliti tahun 2024

Tabel diatas menunjukkan bahwa, Debt To Assets Ratio tahun 2021 sebesar 14%,
pada tahun 2022 nilai Debt To Assets Ratio sebesar 13%, dan pada tahun 2023 nilai
Debt To Assets Ratio sebesar 13%. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa nilai
Debt To Assets Ratio pada PT. Bank BTPN Syariah Tbk dari tahun 2021 hingga
tahun 2023 dinyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sanggup
membiayai total aktivanya dengan total uang yang dimiliki.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Muhammad Dzikra dalam
skripsinya “Analisis Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Dan rasio Profitabilitas
Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT United Tractotrs Tbk”, yang menjelaskan
bahwa dari Debt To Assets Ratio diperoleh hasil sebesar 40%, yang berarti rata-rata
kinerja keuangan dengan perhitungan rasio utang adalah (sangat baik). Kemudian

(13

pada penelitian Ningsi Enjelina Manullang dalam skripsinya “ Analisis Kinerja
Keuangan Pada Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2019-202”, yang
menjelaskan bahwa tingkat kesehatan rasio Solvabilitas khususnya Debt To Assets
Ratio dinyatakan sangat sehat, ini menunjukkan bahwa perusahaan memilki keuangan
yang stabil dan lebih mampu menanggung resiko karena rasio utang terhadap asset
yang rendah sehingga perusahaan memilki daya tahan finansial yang baik dalam

meghadapi fluktasi pasar atau krisis keuangan.

$%Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta:RajawaliPers,2014).
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C. Kinerja Keuangan PT. Bank BTPN Syariah Tbk dilihat memakai rasio
profitabilitas (Return On Assets).Profitabilitas adalahbagaimana kesanggupan
suatu perusahaan untuk mendatangkan keuntungan atau laba dengan
memakaisumber daya yang ada. Analisis rasio profitabilitas dapat membantu
investor untuk melihat bagaimana kesanggupan perusahaan dalam memakai
asset serta modal yang ada sehingga menghasilkan laba yang besar. Return On
Asset ini juga sering dikatakan sebagai ukuran kesanggupan perusahaan
dalam mendapatkanlaba atau keuntungan dengan memakai semua aktiva yang
dimiliki perusahaan.®

Table 4.11.Penjelasan Hasil Return On Assets (ROA) PT. Bank BTPN Syariah Tbk:

Keterangan Tahun
2021 2022 2023
Return On Assets 8% 8% 5%

Tabel diatas menunjukkan bahwa, Return On Assets tahun 2021 sebesar 8%,
pada tahun 2022 nilai Return On Asset sebesar 8%, dan pada tahun 2023 nilai Return
On Asset turun menjadi 5%. Dari data diatas bisa disimpulkan bahwa nilai Return On
Assets pada PT. Bank BTPN Syariah Tbk dari tahun 2021 hingga tahun 2023
dinyatakan baik. Hal ini menjelaskan bahwa perusahaan sanggup meningkatkan laba
dengan asset yang dimiliki.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Novi Azhari Br Tarigan dalam
skripsinya “ Analisis Rasio Profitabilitas Dalam Mengukur Knerja Keuangan Pada
Perusahaan Sub Sektor Rokok Yang Terdapat Di Bursa Efek Indonesia”, yang
menjelaskan bahwa Return On Assets PT Gudang Garam Tbk dari tahun ketahun
mengalami kenaikan, yang berarti Return On Asset perusahaan dalam keadaan baik.

Kemudian pada penelitian Nurmayanta dalam skripsinya “Analisis Kinerja Keuangan

66Kariyoto, Analisa Laporan Keuangan. Cetakan Pertama. (UB Press. Malang, 2017).
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Dengan Menggunakan Rasio Likuiditas Dan Rasio Profitabilitas Pada PT Bank
Sumut Medan”, yang menjelaskan Return On Assets dibutuhkan untuk membangun
kembali atau meninaikkan asset dengan mengurangkan biaya dan melakukan
penambahan modal bank. Nilai Return On Asset PT Bank Sumut Medan sudah

memenubhi Kriteria prestasi yang ditetapkan Bank Indonesia.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilaksanakan pada
PT.Bank BTPN Syariah Tbk dari tahun 2021 hingga tahun 2023, maka
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk dari tahun 2021 hingga
tahun 2023 berdasarkan rasio likuiditas (Current Rasio):
Current Rasio tahun 2021 memperoleh nilai sebesar 4,89 kali , Current
Rasio tahun 2022 memperoleh nilai sebesar 4,63 kali, dan Current
Rasio tahun 2023 memperoleh nilai 7,26 kali , yang artinya nilai
Current Ratio PT Bank BTPN Syariah Thk dinyatakan sangat baik.

2. Kinerja keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk dari tahun 2021 hingga
tahun 2023 dengan rasio solvabilitas (Debt To Assets Ratio):
Debt To Assets Ratio tahun 2021 memperoleh nilai sebesar 14%, Debt
To Assers Ratio tahun 2022 mendapatkan nilai sebesar 13%, dan Debt
To Assets Ratio tahun 2023 mendapatkan nilai sebesar 13%, yang
artinya nilai Debt To Assets Ratio PT Bank BTPN Syariah Tbk
dinyatakan baik.

3. Kinerja keuangan PT Bank BTPN Syariah Tb dari tahun 2021 hingga
tahun 2023 berdasarkan rasio profitabilitas (Return On Assets):
Return On Assets tahun 2021 memperoleh nilai sebesar 8%, Return
On Assets tahun 2022 memperoleh nilai sebesar 8%, dan Return On
Assets tahun 2023 memperoleh nilai sebesar 5%, yang artinya nilai
Return On Assets PT Bank BTPN Syariah Tbk dinyatakan baik.

65
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B. Saran

1.

PT Bank BTPN Syariah Thk, sebaiknya terus menjaga dan meningkatkan
asset dan jumlah modal sehingga dapat lebih memenuhi semua aktivitas
finansial perusahaan.

PT Bank BTPN Syariah Tbk, sebaiknya mempertahankan tingkat
likuiditasnya karena telah mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya
(Current Ratio).

PT Bank BTPN Syariah Tbk, sebaiknya lebih meningkatkan lagi tingkat
solvabilitasnya agar dapat mengelola utang dengan bijak dan memastikan
tingkat pengembalian investasi yang baik dari penggunaaan dana
pinjaman.

PT Bank BTPN Syariah Tbk, sebaiknya lebih meningkatkan lagi asset
yang dimilki sehingga mampu mendapatkan laba yang lebih baik.

Peneliti selanjutnya diharapkan bisa memperbanyak lagi rasio-rasio
kinerja keuangan agar penelitiannya lebih sempurna dan juga bisa
menjadikan hasil penelitian ini sebagai literature dan referensi dalam

penelitia-penelitian yang akan datang.
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CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2022 AND 2021
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stafed)

ASET
Kas

Gira dan penempatan pada Bank
Indonasia

Pendapatan yvang akan diterima dari
penempatan pada Bank Indonesia

Giro pada bank lain
- Pihak ketiga
- Pihak berelasi

Penempatan pada Bank Lain

Investasi pada surat berharga
Pendapatan yang akan diterima dari
investasi pada surat berharga

Piutang murabahah
selelah dikurangl pendapatan marjin
yang ditangguhkan sebesar
31 Desember 2022: Rp 2.830.763 dan
31 Desember 2021: Rp 2 546,779
- Pihak ketiga

Pendapatan yang akan diterima dari
plutang murabahah

DII::JrangI-. Cadangan kerugian penurunan
nilal

Pinjaman gardh - pihak ketiga
Pendapatan yang akan diterima dari
piutang gardh

Dikurangl: Cadangan kerugian panurunan

nilai

Pembiayaan musyarakah - pihak ketiga

Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan

nilai

Beban dibayar dimuka

Asel tetap
Dikurangi: Akumulasi penyusutan

Asel takbenwujud
Dikurangi: Akumulasi amertisasi

Asel pajak tangguhan

Aset lain-lain - bersih

JUMLAH ASET

Catatan/
Notes 2022 2021
5 729,843 BG1,989
731,427 1,068 438
- 5,735
3b,3).6 731,427 1,075,173
2,355 1,050
3x,7,39 8,982 5332
3c.3).7 11,337 6,382
3d.8 230,500 -
7,615,789 5,971,592
64,941 51,551
38,39 7.680.730 6,023,143
11,463,672 10,433,091
138,773 108,238
3g (768,259 (699,156)
36,31,10 10,834,186 9,842,174
3,516 106
3 '
(B3) (6)
3h,3) 3,456 100
60,275 10,272
(603) {103)
31,35, 11 59,672 10,169
12 53,141 39,903
1,082 0583 961,371
(713,286) (584,437)
3k,3w,13 378,767 376,934
296 549 217 672
(125,937) (88, 180)
3k, 14 170,612 129,492
3u,19f 160,622 154,560
31,15 117,683 23 837
21,161,976 18,543,856

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian, yang
merupakan baglan tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian.

ASSETS

Cash

Current accounts and placements with
Bank Indonesia

Accrued income from placements with
Bank Indonesia

Cument accounts with other banks
Third parties -
Reiated party -

Placement with other banks
investments in marketable secunties

Accrued income from investments in
marketable secunifies

Murabahat receivables
net deferred margin income of
31 December 2022: Rp 2,830,763
and 31 December 2021: Rp 2,546,779
Thind parties -

Accrued income from murabahah
recefiables

Less: Allowance for impairment losses

Funds of gardh - third parties

Acerued income fram gardh
recefvables

Less: Allowance for impairment losses
Musyarakah finaneing - third parites
Less: Allowance for impairment losses

Prepayments

Fixed asseis
Less: Accumuiated deprecialion

Intangible assels
Less: Accumulated amortization

Deferred tax assets

Other assels - nef

TOTAL ASSETS

See Notes to the Consolidated Financial Statements, which form an
integral part of these consolidated financial stafements.
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PT BANK BTPN SYARIAH TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2022 AND 2021
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER

DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas segera
Bagl hasll yang belum dibagikan
Simpanan nasabah
- Pihak ketiga
Giro wadiah

Tabungan wadiah

- Pihak berelasi
Tabungan wadiah

Utang pajak
- Pajak panghasilan badan

- Pajak lalnnya

Pinjaman yang diterima

Liabilitas sewa
Liabilitas lain-lain

Akrual

Liabilitas imbalan kerja karyawan

JUMLAH LIABILITAS

DANA SYIRKAH TEMPORER
Bukan bank

Tabungan mudharabah
- Pihak ketiga

- Pihak berelasi

Deposito mudharabah
- Pihak ketiga
- Pihak berelas|

JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidaslan, yang
merupakan baglan tidak terpisahkan darl laporan keuangan

konsolidasian.

Catatan/
Notes 2022 2021
LIABILITIES, TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
AND SHAREHOLDERS' EQUITY
LIABILITIES
3[.3m, 16 38,428 23,223 Liabifities due immediately
3).3c17 18,996 13,757 Undistributed revenue sharng
Deposits from customers
Third patfes -
27 646 40.873 Wadiah demand depasits
2177252 2,026,300 Wadiah saving depasits
3x,39 FRelated partles -
370 384 Wacdlah saving deposits
3], 3n,18 2,205 268 2 067 557
Taxes payable
19 44,342 44 4TH Covporate income tax -
14,851 12,535 Other taxes -
3u,19a 56,293 57.013
20 100,000 - Borrowings
3, 2w 67,746 80,608 Lease liabilities
3.2 144,505 37,593 Other liabilities
322 90,781 50,133 Accruals
3t,3w,38,
39 185,693 173,169 Employee benefits liabilities
2.810,720 2,543,063 TOTAL LIABILITIES
TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
Non-bank
Mudharabah saving deposits
763,070 736,812 Third parties -
3x,39 586 7rg Related parties -
3p.23 763,666 T37.501
Mudharabah time deposits
9,043,060 8,125,750 Third parties -
3%,30 36,535 42 562 Related parties -
3p24 9,079,595 8,168,312
9,843 261 B,905.803 TOTAL TEMPORARY SYIRKAH FUNDS

See Notes to the Consolidated Financial Statements, which form an
integral part of these conscifdated financial statements.
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PT BEANK BTPN SYARIAH TBK
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARY

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2022 DAN 2021 31 DECEMBER 2022 AND 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2022 2021
EKUITAS SHAREHOLDERS' EQUITY
Modal saham Share capital
Modal dasar - 27.500.000.000 saham Authorized - 27,500,000,000 shares
Modal ditempatkan dan disetor penuh - [ssued and fully pald capital -
7.703.700.000 saham 25 770,370 T70.370 7.703,700,000 shares
Tambahan maodal disator 3z25 846 440 846 440 Additional paid-in capital
Cadangan pembayaran berbasks saham v - 20,916 Share-based paymen! resene
Cadangan revaluasi aset 3k 5239 5,239 Aszse! revaliation resane
Keuntungan yang belum direalisasi atas
investasi pada surat berharga ya Unrealized gains on mvastments in
diklasifikasikan sabagai diukur nilai marketable securiffes classified as
wajar melalui penghasilan komprehensif measured as fair value through other
lain - barsih 3e,9a {ix] BA comprehensive incoma - net
Saldo laba Retained earmings
- Dicadangkan 26,27 105,000 85,000 Appropriated -
- Belum dicadangkan 6.664.100 5,375,588 Unappropriated -
6,769,100 5,460,588
Komponen ekuitas lainnya 20,918 - Other equify components
Saham trasuri 3ac (7,173) (8.841) Treasury shares
Kepentingan non-pengendali 4a 3,040 200 Non-controfling inferest
JUMLAH EKUITAS B 407 995 7,004,900 TOTAL EQUITY

JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIRKAH TOTAL LIABILITIES, TEMPORARY
TEMPORER, DAN EKUITAS 21,161,976 18,543,856 SYIRKAH FUNDS, AND EQUITY
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PT BEANK BTPN SYARIAH TEK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARY

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 DAN 2021 YEARS ENDED 31 DECEMBER 2022 AND 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain} unless otherwise stafed)
Catatan/
Notes 2022 2021
Pendapatan pangelolaan dana oleh Bank Income from fund management by the Bank
sabagai mudharib a5 mudhant
Pendapatan dari jual beli - marjin Income from sales and purchases -
miurabahah 3q 5,048 219 4 407 695 murabahah margin
Pendapatan dari piutang lsinnya 120 - Income from ofher receivalbies
Pendapatan bagi hasil - pambiayaan Rewvenue from profit sharing -
musyarakah g 3,289 556 musyarakah financing
Pendapatan usaha utama lsinnya 8 322,162 265,581 Other main operating income
5,373,790 4,673,842
Hak pihak ketiga stas bagi hasil dana syirkah Third parties ' shares an refum of femporary
tamporer ar,3x,20,39 (344 440) (304.632) syirkah furds
Hak bagi hasil milik Bank 5,020,350 4.279.210 Bank's share in profit sharing
PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNY A 38,30 65 646 22,332 OTHER OPERATING INCOME
BEBAM OPERASIONAL LAINNYA 3s OTHER OPERATING EXPENSES
Beban tenaga kerja 35.3w,21,30 (1,193,141} (1,147 179) Personnel expenses
Beban umum dan administrasi a2 (610,603) (511,458) General and administrative expanses
Pembantukan cadangan kernsgian penurunan
nilai 3g.33 (945,052) (728,220) Prowvision for alowance for impairment lossas
Beban operasional lainnya 3 (6:5,658) (34.655) Other operating expanses
(2,814 544) (2,421,512)
PENDAPATAN OPERASIONAL BERSIH 2,280 452 1,880,030 NET OPERATING INCOME
Pendapatan (Beban) non-operasional - bersih a5 1,842 {2,557) Non-oparating income [expenses) - net
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 2 2802 304 1.877.473 INCOME BEFORE INCOME TAX
BEBAM PAJAK PENGHASILAMN INCOME TAX EXPENSE
- Kini 3u,18b (510,165) (371,748) Cument -
- Tangguhan 3u,18b 7,351 (40.720) Deferred -
(502 B1d) (412 468)

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 1,774,580 1,465,005 NET INCOME FOR THE YEAR
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PT BANK BTPN SYARIAH Tbk
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARY
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2023 2022
ASET ASSETS
Kas 5 497,153 729,843 Cash
Giro dan penempatan pada Bank Curment accounts and placements with
Indonesia 3b,3j.6 763,443 731427 Bank Indonesia
Giro pada bank-bank lain Current accounts with other banks
- Pihak ketiga 3,655 2,355 Third parties -
- Pihak berelasi Iw. 7,39 3,464 8,982 Related party -
3c.3,7 7,119 11,337
Penempatan pada bank-bank lain 3d8 238,000 230,500 Placements with other banks
Investasi pada surat berharga 8,571,244 7,615,789 Investments in markefable securities
Pendapatan yang akan diterima dari Accrued income from investments in
investasi pada surat berharga 75,512 64,941 marketable secunties
3e,3.9 8 646,756 7,680,730
Piutang murabahah
setelah dikurangi pendapatan marjin Murabahah receivables
yang ditangguhkan sebesar net deferred margin income of
31 Desember 2023: Rp 2.776.708 dan 31 December 2023: Rp 2,776,708 and
31 Desember 2022: Rp 2.830.763 31 December 2022: Rp 2,830,763
- Pihak ketiga 11,367 662 11,463,672 Third parties -
Pendapatan yang akan diterima dari Accrued income from murabahah
piutang murabahah 164,890 138,773 receivables
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan
nilai g (1,213,542) (768,259) Less: Allowance for impairment losses
3f.3j,10 10,319,010 10,834,186
Pinjaman qardh - pihak ketiga 530 3,516 Funds of gardh - third parties
Pendapatan yang akan diterima dari Accrued income from qgardh
piutang gardh - 3 receivables
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan
nilai (77 (63) Less: Allowance for impairment losses
3h.3j 353 3.456
Pembiayaan musyarakah - pihak ketiga 19,669 60,275 Musyarakah financing - third parties
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan
nilai (187) (603) Less: Allowance for impaimment losses
331,11 19,472 58,672
Beban dibayar dimuka 12 48,012 53.141 Prepayments
Mzet tetap 1,082,143 1,092,053 Fixed assets
Dikurangi: Akumulasi penyusutan (705,901) (713,286) Less: Accumulated depreciation
3k,3v,13 376,242 378,767
Aset takberwujud 383,607 296,549 Intangible assets
Dikurangi: Akumulasi amortisasi (172,863) (125,937) Less: Accumulated amortization
k.14 210,744 170,612
Aset pajak tangguhan 3u,18f 273,502 160,622 Deferred fax assels
Aset laindain - bersih 31,15 35,470 117,683 Other assets - net

JUMLAH ASET 21,435,366 21,161,976 TOTAL ASSETS
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PT BANK BTPN SYARIAH Tbhk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARY

LAPORAN POSISI| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2023 DAN 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2023 2022
LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER LIABILITIES, TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
DAN EKUITAS AND SHAREHOLDERS' EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas segera 3j.3m,16 29,345 38,428 Liabilities due immediately
Bagi hasil yang belum dibagikan 35,37 21,951 18,996 Undistributed revenue shanng
Simpanan nasabah Deposits from cusfomers
- Pihak ketiga Third parties -
Giro wadiah 24,009 27 646 Wadiah demand deposits
Tabungan wadiah 2197 488 2,177,252 Wadiah saving deposits
- Pihak berelasi 3w, 39 Related parties -
Tabungan wadiah 500 370 Wadiah saving deposits
3j,3n,18 2221847 2,205,268
Utang pajak Taxes payable
- Pajak penghasilan badan 19e 34,851 44 342 Corporate income fax -
= Pajak lainnya 16,050 14,951 Other taxes -
3u,19a 50,801 58,293
Pinjaman yang diterima 20 - 100,000 Borrowings
Liabilitas sewa 3j,3v 53,792 67,746 Lease liabilities
Liabilitas lain-lain 321 62,569 144 505 Other liabilities
Akrual 3j,22 67,568 90,791 Accruals
3t,3v.,38,
Liabilitas imbalan kerja karyawan 39 229,290 185,693 Employee benefits liabilities
JUMLAH LIABILITAS 2,737413 2,910,720 TOTAL LIABILITIES
DANA SYIRKAH TEMPORER TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
Bukan bank Non-bank
Tabungan mudharabah Mudharabah saving deposits
- Pihak ketiga 887,890 763,070 Third parties -
- Pihak berelasi 3w, 39 2,064 596 Related parties -
3p.23 859,854 763,666
Deposito mudharabah Mudharabah time deposits
- Pihak ketiga 8,097,932 9,043,060 Third parties -
- Pihak berelasi 3w, 39 32934 36,533 Related parties -
3p.24 9,030,866 9,079,585
JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER 9,920,820 9,843,261 TOTAL TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
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PT BANK BTPN SYARIAH Thk
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Expressed in millions of Rupiah, unless othenwise stated)

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2023 DAN 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
Notes 2023 2022
EKUITAS SHAREHOLDERS' EQUITY
Modal saham Share capital
Modal dasar - 27.500.000.000 saham Authonzed - 27, 500,000,000 shares
Modal ditempatkan dan disetor penuh - Issued and fully paid capital -
7.703.700.000 saham 25 770,370 770,370 7,703,700,000 shares
Tambahan modal disetor 3y25 B46.440 B846.440 Additional paid-in capial
Cadangan revaluasi aset 3k 5239 5239 Asset revaluation resenve
Keuntungan yang belum direalisasi atas
investasi pada surat berharga yang Unrealized gains on investments in
diklasifikasikan sebagai diukur pada nilai marketable securities classified as
wajar melalui penghasilan komprehensit measured as fair value through other
lain - bersih de.9a 143 63 comprehensive income - net
Saldo laba Retained earnings
- Dicadangkan 26.27 125,000 105,000 Appropriated -
= Belum dicadangkan 7,011,434 6,664,100 Unappropriated -
7,136,434 6,769,100
Komponen ekuitas lainnya 20,916 208916 Other equity components
Saham tresuri 3ab {5,538) {7,173} Treasury shares
Kepentingan non-pengendali 3a 3,129 3.040 Non-controlfing interest
JUMLAH EKUITAS 8,777,133 8,407,995 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIRKAH TOTAL LIABILITIES, TEMPORARY
- 21,435,366 21,161,976 H

TEMPORER, DAN EKUITAS

SYIRKAH FUNDS, AND EQUITY
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PT BEANK ETPN SYARIAH Thbk
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARY

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2023 DAN 2022 YEARS ENDED 31 DECEMBER 2023 AND 2022
{Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in milions of Rupiah, uniess otherwise stated)
Catatan/
Notes 2023 2022
Pendapatan pengelolaan dana oleh Bank Income from fund managemerit by the Bamk
sebagal mudharib as mudharib
Fendapatan dari jual bedi - marjin income from ssles and purchases -
murabahah 3q 5,200 420 5,043,219 murabahah margin
Pendapatan dari piutang lainnya 182 120 Income from other receivables
Pendapatan bagi hasil - pembiayaan Revenue from profit shaning -
musyaraksah 3q 4 TET 3280 musyarakah financing
Pendapatan usaha utama lainnya 28 441,851 323 162 Other main operating income
5 Td6, 182 5,373,780
Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah Third parties’ shares on return of femporarny
temporer 3r,3w,20,39 [486,433) (344.440) syirkah funds
Hak bagi hasil milik Bank 5,258,749 5,029,350 Bank's share in profit sharing
PEMDAPATAN OPERASIOMAL LAINNYA 38,30 60,949 &5 646 OTHER OPERATING INCOME
BEBAN OPERASIONAL LAINNYA 3s OTHER OPERATING EXPENSES
Beban tenaga kerja 353 31,39 {1,362 405) 1,183, 141) Perzonnel expenses
Beban umum dan administrasi a2z (638, 604) (610.603) Genemsl and administrative expenses
Pembentukan cadangan kerugian penurunan
nilai 39,33 {1.898,117) (845.052) Prowvision for afiowance for impaimment losses
Beban operasional lainnya 34 (42,503) (&5.658) Other operaling expenses
[3.0841,624) [2.814 544)
PEMDAPATAN OPERASIONAL BERSIH 1,370,088 2 280 452 NET OPERATING INCOME
Pendapatan non-operasional - bersih 35 825 1.842 Non-opemting income - met
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 1,370,804 2,282 384 INCOME BEFORE INCOME TAX
BEBAN PAJAK PENGHASILAN INCOME TAX EXPENSE
- Kini Ju, 190 (411, 468) {510,165) Curment -
- Tangguhan 3u,19b 112,162 T.351 Defared -
(299,306) (502.814)

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 1,080,588 1,779,580 NET INCOME FOR THE YEAR
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